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ABSTRAK 

 

Komunikasi dakwah adalah upaya menyebar luaskan informasi 

keislaman dan mengajak manusia kejalan Allah dengan mengenalkan 

Al-Qur‟an dan mengamalkannya menggunakan symbol melalui media 

massa atau bersifat mengingatkan. Pembinaan Masyarakat adalah 

proses atau usaha untuk mengubah manusia ke arah  yang di inginkan, 

dalam hal ini yakni proses seorang Dai dalam akhlak di masyarakat. 

Yang menjadi acuan dan permasalahan(Fenomena) adalah proses 

komunikasi Dakwah pondok pesantren, karena masyarakat sekitar 

kurang paham keagamaan dan membaca Al-Quran, proses ini 

dilakukan pada bulan Oktober di sekitar pondok pesantren dilakukan 

oleh ustadz hanafi dan kedua majelis taklim, untuk proses nya 

dilakukan dengan pengajian. Tujuan dari penelitian ini yaitu Untuk 

Mengetahui Bagaimana Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren 

Tahfizul Qur'an Khadijjah Kabupaten Pesawaran Dalam Pembinaan 

Masyarakat dan Mengungkap Lebih jauh Proses Komunikasi Dakwah 

yang Dilakukan oleh Ustad Pondok Pesantren Khadijah kepada 

Masyarakat Sekitar Lingkungan Pondok Pesantren Khadijah 

Pesawaran Lampung. 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian yang dipakai 

dalam ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu, penelitian 

yang langsung dilakukan dilapangan dengan responden. Karena 

penulis bertemu langsung dengan dai'(ustad) yang menyampaikan 

pembinaan terhadap masyarakat di pondok pesantren Tahfizul Qur'an 

Khadijjah. Teknik Mengumpulkan data menggunakan Teknik 

Wawancara yang dilakukan kepada Ustad Pondok Pesantren salah 

satu Ibu pengajian dari Majelis Taklim dan masyarakat sekitar. Serta 

prosesnya dilakukan dengan teknik dokumentasi video untuk 

wawancara yang dilakukan. 

Hasil pada penelitian ini Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an 

Khadijah terdapat program pembinaan namun program pembinaan 

tidak hanya pada santri saja namun Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur'an Khadijah melakukan pembinaan dengan masyarakat disekitar 

pondok pesantren dengan cara membentuk majelis taklim yang ada 

disekitar pondok. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Khadijah 

melakukan pembinaan masyarakat yang ada disekitar pondok yaitu 
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dengan melakukan pembinaan dengan 2 majelis taklim yang ada 

disekitar pondok yaitu majelis taklim nurul iman yang kegiatan 

rutinnya diadakan di minggu ke 3 setiap bulan dan majelis taklim al-

ikhsan mengadakan kegiatan rutin tersebut yang dilakukan pada 

minggu I setiap bulan di hari rabu. Pembinaan masyarakat dapat 

menjadi salah satu komunikasi dakwah yang dilakukan oleh siapa 

saja, termasuk pondok pesantren. Pembinaan masyarakat akan 

menjadi lebih progresif dan terarah jika metode penyampaianya 

menggunakan komunikasi dakwah. Ada 3 program yang dilakukan 

oleh pondok pesantren tahfidzul Quran Khadijah yaitu Membaca Al-

Qur'an, Bersosialisasi Masyarakat, dan Pengajian Ibu-ibu. Kondisi 

masyarakat sebelum dibina oleh pondok pesantren tahfidzul qur'an 

Khadijah yaitu masih banyaknya masyarakat  yang belum mengetahui 

hukum-hukum serta  kandungan yg ada di dalam alqur‟an ,serta masih 

banyak yang kurah lancer dalam  membaca alqur‟an dengan baik  dan 

benar serta kaidah-kaidahnya”.“Kondisi sesudah dibina masyarakat 

semakin mengerti hukum-hukum bacaan yg ada didalam alqur‟an dan 

mempelajari maknah serta kandungan yg ada didalam ayat tersebut. 

  

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah, Pondok Pesantren, 

Pembinaan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 

Da'wah communication is an effort to disseminate Islamic 

information and invite people to the path of Allah by introducing 

the Al-Qur'an and practicing it using symbols through mass media 

or as a reminder. Community Development is a process or effort 

to change humans in the desired direction, in this case the process 

of a Dai in morals in society. The reference and problem 

(phenomenon) is the Da'wah communication process at the 

Islamic boarding school, because the local community lacks 

religious understanding and reading the Koran. This process was 

carried out in October around the Islamic boarding school by 

Hanafi ustadz and the two taklim councils, for the process to be 

carried out. with recitation. The aim of this research is to find out 

how the Da'wah communication of the Tahfizul Qur'an Khadijjah 

Islamic Boarding School in Pesawaran Regency is in Community 

Development and to reveal further the Da'wah Communication 

Process carried out by the Ustad of the Khadijah Islamic 

Boarding School to the Community around the Khadijah Islamic 

Boarding School in Pesawaran Lampung. 

This research uses the research method used in this 

research, namely field research, that is, research that is directly 

carried out in the field with respondents. Because the author met 

directly with the preacher (ustad) who provided guidance to the 

community at the Tahfizul Qur'an Khadijjah Islamic boarding 

school. Techniques for collecting data using interview techniques 

were conducted with Ustad Pondok Pesantren, one of the 

recitation mothers from the Taklim Council and the surrounding 

community. And the process is carried out using video 

documentation techniques for interviews conducted. 

The results of this research are that the Tahfidzul Qur'an 

Khadijah Islamic Boarding School has a coaching program, but 

the coaching program is not only for students, but the Tahfidzul 

Qur'an Khadijah Islamic Boarding School carries out coaching 

with the community around the Islamic boarding school by 

forming a taklim assembly around the boarding school. The 

Tahfidzul Qur'an Khadijah Islamic Boarding School carries out 
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community development around the boarding school, namely by 

providing guidance with 2 taklim assemblies around the boarding 

school, namely the nurul iman taklim assembly whose routine 

activities are held in the 3rd week of every month and the al-

ikhsan taklim assembly which holds routine activities This is done 

on the first week of every month on Wednesday. Community 

development can be a form of da'wah communication carried out 

by anyone, including Islamic boarding schools. Community 

development will be more progressive and focused if the delivery 

method uses da'wah communication. There are 3 programs 

carried out by the Tahfidzul Quran Khadijah Islamic boarding 

school, namely Reading the Koran, Community Socialization, and 

Mothers' Recitation. The condition of society before it was 

fostered by the Khadijah Tahfidzul Qur'an Islamic boarding 

school was that there were still many people who did not know the 

laws and content contained in the Koran, and there were still 

many who were not fluent in reading the Koran properly and 

correctly and its rules. the rules." "After being developed, the 

community increasingly understands the laws of reading in the 

Koran and learns the meaning and content of the verse. 

 

Keywords: Da’wah Communication, Islamic Boarding School, 

Community Develepment 
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MOTTO 

 

            

Artinya :” Barang siapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, 

niscaya dia akan melihat (balasan) nya ”. 

(QS. Al-Zalzalah ayat 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan salah satu hal yang sangat penting dari 

suatu karya ilmiah, karena judul tersebut akan memberikan 

gambaran tentang keseluruhan isi dari skripsi. Adapun judul 

dari karya ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah 

“Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Khadijah Kabupaten Pesawaran Dalam 

Pembinaan Masyarakat”guna untuk mengindarikesalahan 

dalam memahami tujuan dan maksud dari skripsi ini, perlu 

dijelaskan mengenai pengertian dari judul sebagai berikut. 

Komunikasi dakwah adalah upaya menyebar luaskan 

informasi keislaman dan mengajak manusia kejalan Allah 

dengan mengenalkan Al-Qur‟an dan mengamalkannya 

menggunakan symbol melalui media massa atau bersifat 

mengingatkan.
1
 

Komunikasi Dakwah menurut Wahyu Ilaihi adalah 

proses penyampaian informasi atau pesan dari seseorang atau 

sekelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 

lainnya yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadist dengan 

menggunakan lambang-lambang baik secara verbal maupun 

nonverbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, 

atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran  

islam,baik langsung secara lisan maupun tidak langsung 

melalui media.
2
 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menjelaskan 

bahwasannya yangdimaksud  komunikasi dakwah adalah  

proses penyampaian informasi atau pesan yang baik dilakukan 

dari seseorang maupun sekelompok untuk menyampaikan 

pesan yang bersumber dari Al- Qur‟an dan Hadist dengan 

tujuan menggunakan media tertentu yang bertujuan untuk 

                                                           
1 Bambang S. Ma‟arif, Psikologi Komunikasi Dakwah, 

(Bandung:Rosdakarya,2015),127. 
2
Wahyu Ilahi,Komunikasi Dakwah,(Bandung:PT.Remaja 

Rosdakarya,2010). 
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mengubah pola pembinaan seseorang agar sesuai dengan 

ajaran islam. Adapun yang dimaksud penulis dalam penelitian 

ini adalah Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijjah Kabupaten Pesawaran dalam Pembinaan 

Masyarakat di sekitar pondok tahfizul qur‟an khadijjah. 

Pondok Pesantren Pondok adalah rumah 

sementara,madrasah atau asrama tempat belajar agama 

islam,mengaji,serta menumbuhkan kreativitas.Disamping itu 

“pondok” berasal dari bahasa Arab “funduk”yang berarti hotel 

atau asrama.Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri 

yang mendapatkan awalan “pe” dan akhiran “an” yang 

sebernya  “pesantrian” yang berarti tempat pemukiman para 

santri untuk belajar ilmu agama islam.
3
 

Pembinaan Masyarakat adalah proses atau usaha untuk 

mengubah manusia ke arah  yang di inginkan, dalam hal ini 

yakni proses seorang Dai dalam akhlak di masyarakat. 

Masyarakat yang dimaksudkan oleh peneliti adalah 

masyarakat sekitar pondok pesantren Tahfidzul Qur'an 

Khadijah yang terdiri dari kelompok pengajian yaitu Masjid 

Takhlim Al-Jami Nurul Iman dan  Al Ikhsan. 

Pembinaan berasal dari kata bina,yang mendapat 

imbuhan “pe-an, sehingga menjadi pembinaan,pembinaan 

ialah usaha, tindakan,dan kegiataan yang dilakukan secara 

efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Pembinaan merupakan proses,cara membina dan 

penyempurnaan atau usaha tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 

Pembinaan pada dasarnya merupakan aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan secara sadar,berencana,terarah, dan teratur 

serta tanggung jawab dalam rangka penumbuhandan 

pengembangan kemampuan serta sumber-sumber yang 

tersedia.
4
 Adapun yang dimaksud penulis dalam penelitian ini 

adalah pembinaan masyarakat Pondok Pesantren Tahfizul 

                                                           
3
Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,(Jakarta: 

PT.Raja Grafindo persada) 
4
Simanjuntak,B,I,L, Pasaribu,Memmbina dan Mengembangkan 

Generasi Muda,(Bamdung:Tarsito, 1990),84. 
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Qur‟an Khadijjah dalam pembinaan membaca Al‟qur‟an dan 

pembinaan Adab dan beribadah di Masyarakat, Khususnya di 

Pengajian Masjid Takhlim Al-Jami Nurul Iman dan  Al 

Ikhsan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa 

Pembinaan Masyarakat masih kurang maksimal di kalangan 

masyarakat disekitar Pondok Pesantren, sehingga pondok 

pesantren Tahfizul Qur‟an Khadijjah melakukan Pembinaan 

Masyarakat di sekitar dalam membina Masjelis Takhlim Al-

Jami Nurul Iman dan Al-Ikhsan dengan pembinaan Mambaca 

Al-Qur‟an dan Adab Beribadah.Berdasarkan penjelasan yang 

telah penulis tuliskan diatas, maksud dari judul penelitian ini 

adalalah Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijjah dalam membina Masyarakat disekitar 

pondok. 

  

B. Latar BelakangMasalah 

Dakwah merupakan salah  satu bentuk aktivitas terkait 

penyampaian kepada orang lain dengan cara yang bijaksana 

terkait dengan ajaran Islam. Dalam Al-Qur‟an dakwah 

merupakan ajakan kepada orang lain dengan tujuan kebaikan 

(ajakan kepada agama Islam). Secara terminologi, dakwah 

diartikan sebagai menyampaikan dan mengajarkan Islam 

kepada manusia dalam realitas kehidupan. Dakwah juga 

memiliki strategi dalam penyampaian ajaran islam yang 

akan disampaikan kepada orang lain. strategi dimaksudkan 

sebagai cara atau gaya seseorang dalam menyampaikan 

ajaran tersebut. Adapun strategi tersebut ialah strategii 

hikmah, strategi maizhah Hasanah, strategi mujadalah dan 

strategi Al-Qudwah Al-Hasanah Dakwah pada dasarnya 

tidak hanya ditujukan pada kalangan tertentu, namun juga 

mesti dapat menyentuh berbagai kalangan. Hal ini karena 

tujuan akhir dari dakwah tersebut adalah untuk mewujudkan 

Islam Rahmatan lil „Alamin. Namun realitasnya tidak semua 

aktivitas dakwah menyentuh seluruh elemen masyarakat. 

Pada tataran ini, di satu sisi masyarakat saat ini masih 

banyak yang memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan 
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pemahaman keagamaan baik ritual maupun sosial. Disisi 

yang lain terdapat keterbatasan dan hambatan dalam 

melakukan dakwah pada masyarakat. Hambatan dan 

keterbatasan tersebut terutama terkait dana, sarana 

prasarana, kemauan pendakwah, dan hambatan jarak untuk 

mencapai lokasi sasaran dakwah. 

Pembinaan berasal dari kata “ bina” yang terdapat awalan 

ke- dan akhiran yang berarti bangunan bangunan. Dalam 

(kamus besar Bahasa Indonesia) Pembinaan adalah proses, 

dan Perbuatan, cara Membina, Pembaharuan, 

Penyempurnaan, Usaha, Tindakan dan Kegiatan yang 

dilakukan Secara Budaya Guna dan Berhasil 
5
untuk 

memperoleh Hasil Yang Lebih Baik.
6
 

Menurut masdar Helmy, pembinaan mengcakupi segala 

ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang 

tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang 

kemasyarakatan.
7
 Adapun Keagamaan terdiri dari kata dasar 

agama, yang mempunyai arti segenap kepercayaan kepada 

tuhan serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban 

yang bertalian dengan kepercayaan itu.Agama dapat 

dipahamisebagai ketetapan tuhan yang dapat diterima oleh 

akal sehat sebagai pandangan hidup, untuk kebahagian dunia 

akhirat. 

 Pembinaan menurut etimologi berasal dari kata bina, 

Pembinaan adalah adalah proses, perbuatan,cara 

pembinaan,pembaruan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil dengan baik. 

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang 

mereka anggap sama. Masyrakat meruoakan organism yang 

beridiri sendiri, melainkan bergabung dengan kelompoknya 

                                                           
5
Ibid.,  

6
Dapertemen dan pendidikan kebudayaan,Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,1989),Cet 2,.23. 
7
Masdar helmy,Peranan Dakwah dalam pembinaan umat,( 

Semarang:Dies Nathalies, IAIN Walisongo semarang) 31. 
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dalam system pembagian tugas, yang dalam kenyataannya 

berkaitan denga jenis-jenis norma atau peraturan social yang 

mengikat induvidu pada keadaan sosialnya.
8
Pembinaan 

Masyarakat adalah proses atau usaha untuk mengubah 

manusia ke arah yangdiinginkan,dalam hal ini yakni proses 

seseorang Da‟i dalam pembinaan akhlak  di masyrakat.  

Di era Proses pembinaan tentunya mengunakan 

proses komunikasi,kegiatan komunikasi dalam masyarakat 

bisa berupa komunikasi tatap muka yang terjadi pada 

komunikasi interpersonal dan kelompok dan juga kegiatan 

komunikasi yang terjadi dalam komunikasi massa.
9
 modern 

saat ini, banyak perubahan masyrakat yang terjadi, 

diantaranya yang dialami oleh masyrakat saat ini adalah 

masyarakat trasisi, yakni masyrakat yang sedang beranjang 

daru keadaan yang tradisional menuju kondisi yang lebih 

modern. 
10

 Selain itu dalam hal ini juga terdapat perubahan 

social yakni proses social yang dialami oleh anggota 

masyrakat serta semua unsure-unsur budaya dan system-

sistem social, diamana semua tingkat kehidupan masyrakat 

secara sukarela atau dipengaruhi oleh unsure-unsur eksternal 

yang meninggalkan pola-pola kehidupan,budaya,dan juga 

system social yang baru, Selanjutnya hal-hal dalam perubahan 

social yang menyangkut aspek-aspek ialah perubahan pola 

piker masyrakat, perubahan perilaku masyrakat, perubahan 

budaya materi. Perubahan yang terjadi di era modern ini 

merupakan perubahan social, seperti perubahan pola piker, 

perilaku dan budaya, dalam hal ini perubahan tersebut 

disebabkkan oleh factor intern dan ekstern. 

Berikut ini adalah factor-faktor perubahan social masyrakat, 

yaitu:
11

 

                                                           
8
Dadang Kahmad,Perkembangan dan Paaradigma utama Teori 

sosiologi ,(Bandung:Pustaka Setia,2005), 38. 
9
Burhan Burgin,Sosiologi Komunikasi,( Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group,2006),67. 
10

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013),124. 
11

Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi….,91. 



6 

 

a. Faktor intern,adalah Factor Yang Terdapat Dalam Peribadi 

Manusia Itu Sendiri. Faktor Ini  Merupakan 

Selectivity atau daya pilih seseorang untuk menerima dan 

mengolah pengaruh-pengaruh yang dating dari luar. 

b.Faktor ekstern adalah factor yang terdapat di luar pribadi 

manusia. Faktor ini merupakan interaksi social di luar 

kelompok. Misalnya antara manusia dengan yang lainnya, 

dimana mempunyai kebudayaan yang berbeda namun karena 

melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, televisi, 

radio, majalah dan lain sebagainnya kebudayaan tersebut 

sampai kepadanya dan menjadikannya sebuah perubahan, 

entah di sadari ataupun tidak. 

Komunikasi dakwah diartikan sebagai sebuah proses 

retorsi yang bersifat persuasif yang dilakukan oleh dakwah 

(da‟i) untuk mengajarkan atau menyebarluaskan pesan yang 

bermuatan nilai agama. Hal ini dilakukan baik dengan lisan 

atau verbal maupun non-verbal, dengan tujuan untuk 

mencapai kebaikan baik di dunia maupun di 

akhirat.
12

Pembinaan masyarakat dapat menjadi salah satu 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh siapa saja, 

termasuk pondok pesantren. Pembinaan masyarakat akan 

menjadi lebih progresif dan terarah jika metode 

penyampaianya menggunakan komunikasi dakwah. 

Persoalan dalam dakwah sendiri tidak jauh dari berbagai 

macam permasalahan masyarakat, pada saat ini kurangnya 

pengetahuan adab beribadah dan membaca al‟qur‟an di 

masyarakat menarik minat Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijjah melakukan pembinaan terhadap 

masyarakat disekitar pondok tersebut. Hal ini dilakukan 

Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an Khadijjah dengan tujuan 

untuk menambah minat masyarakat dalam membaca Al-

Qur‟an serta mengetahui lebih dalam adab beribadah. Suatu 

unsur yang penting dalam  sistem berdakwah setiap 

masyarakat memiliki hubungan sosial yang bervariasi yang 

                                                           
12Yuliyatun Tajjudin, Walisongo Dalam Strategi Komuniasi 

Dakwah, Vol 4 No 2, Tahun 2014, STAIN Kudus Jawa Tengah, 
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terkristalisasi dalam kelompok-kelompok sosial, baik 

kelompok sosial besar  atau kecil, permanen atau temporer, 

organisasi formal ataupun non formal relasi-relasi dalam 

organisasi sosial yang dipengaruhi oleh kepercayaan, norma, 

dan sikap kelompok.  

Adapun pembinaan masyarakat yang dilakukan pondok 

yaitu melakukan kegiatan bimbingan ayat alqur‟an dan 

bimbingan Adab beribadah dengan pengajian Takhlim Al-

Jami Nurul Iman dan pengajian Tahklim Al-Ikhsan.oleh 

karena itu pembinaan masyarakat di pondok pesantren 

tahfizul qur‟an membina masyarakat di sekitar pondok 

pesantren. 

 Banyaknya  masyarakat yang belum fasih dalam membaca 

Al-qur‟an dan paham terhadap adab beribadah disekitar 

pondok khusus di pengajian takhlim Al-Jami Nurul Iman 

dan Al-Ikhsan. Sehingga pondok pesantren melakukan 

pembinaan pondok pesantren tahfizul qur‟an mengadakan 

pembinaan masyarakat di sekitar pondok.oleh sebab itu yang 

melatar belakangi penelitian ini adalah kurang pembinaan 

masyarakat di sekitar pondok pesantren Tahfizul qur‟an 

Khadijjah. 

 Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh 

peneliti pada pihak pondok pesantren tahfizul qur‟an dimana 

Pondok pesantren  Tahfizul Qur‟an khadijah  mengadakan 

pembinaan dengan masyarakat di sekitar pondok yaitu 

dengan melakukan pengajian ibu-ibu (Masjelis Takhlim) Al-

Jami Nurul Iman dan (Majelis Takhlim) Al-Ikhsan, 

Pengajian masjelis taklim dilakukan sebulan sekali, di 

masing-masing majelis. yang mana Majelis Taklim Al-Jami 

Nurul Iman berada di sebelah barat pondok pesantren 

Tahfizul Qur‟an Khadijjah, dan mereka bermata pencarian 

sebagai Pedagang, serta Majelis Taklim Al-Ikhsan berada di 

sebelah Timur pondok pesantren dan mereka bermata  

pencarian  kebanyakan Petani, dari pada Pedagang.  

Tanpa ada komunikasi islam tidak akan tersampaikan, 

oleh karena itu komunikasi penentu utama berkembangnya 

agama Islam dan informasi merupakan aspek kehidupan 
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masyarakat yang mengalir dengan cepat, strategi dakwah 

yang sistematis, terorganisir dan terpola, sehingga Penulis 

memfokuskan Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an Khadijah 

sebagai inti pokok pembahasan terhadap umat Islam di 

Kabupaten Pesawaran ialah sebagai objek penelitian, dan 

perananan pesantren secara umum, terutama dalam 

pembinaan umat Islam ditengah-tengah masyarakat Islam di 

Kabupaten Pesawaran serta. Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijah yang dipimpin  oleh Ustadz Faiz Ibrahim 

S.Pd.I,M. Pondok pesantren merupakan salah satu pengaruh 

sosial terhadap masyarakat, salah satunya ialah sebagai 

penyiaran islam. Pondok pesantren merupakan salah satu 

sarana dakwah. Pondok pesantren berbeda dengan sekolah 

lainnya, pondok pesantren lebih menekankan pembelajaran 

agama Islam dibandingkan pelajaran lainnya. 

Komunikasi dakwah diartikan sebagai sebuah proses 

retorsi yang bersifat persuasif yang dilakukan oleh dakwah 

(da‟i) untuk mengajarkan atau menyebarluaskan pesan yang 

bermuatan nilai agama. Hal ini dilakukan baik dengan lisan 

atau verbal maupun non-verbal, dengan tujuan untuk 

mencapai kebaikan baik di dunia maupun di 

akhirat.
13

Pembinaan masyarakat dapat menjadi salah satu 

komunikasi dakwah yang dilakukan oleh siapa saja, 

termasuk pondok pesantren. Pembinaan masyarakat akan 

menjadi lebih progresif dan terarah jika metode 

penyampaianya menggunakan komunikasi dakwah.  

Dalam pengamatan ini penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana komunikasi dakwah Pondok Pesantren dalam 

pembinaan masyarakat. Oleh karena itu Peneliti mengambil 

pondok pesantren Tahfizul Qur‟an Khadijah sebagai tempat 

yang akan dilakukan penelitiian. Pondok ini sudah berdiri 

sejak Tahun 2018 yang kala itu berada di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Pondok Tahfizul 

Qur‟an khadijah ini berdiri dari tanah wakaf dan 

                                                           
13Yuliyatun Tajjudin, Walisongo Dalam Strategi Komuniasi 

Dakwah, Vol 4 No 2, Tahun 2014, STAIN Kudus Jawa Tengah, 
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sumbangan-sumbangan yang didapat dari masyarakat 

sekitar, dimana sampai saat ini pondok pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijah ini dibawah pembinaan ustad Faiz Ibrahim. 

Berdasarkan hal tersebut, maka fokus penelitian 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai 

bagaimana komunikasi dakwah pondok pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijjah Kabupaten Pesawaran Dalam Penelitian, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an 

Khadijjah Kabupaten Pesawaran dalam Pembinaan 

Masyarakat” 

 

C. Fokus Dan Sub fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Sesuai dengan judul skripsi ini dan supaya 

pembahasan masalah tetap fokus, maka perlulah 

kirannya peneliti membatasi ruang lingkupnya 

sehingga tidak melebar dan meluas ke dalam hal-

hal yang terlalu menyimpang, apalagi tidak ada  

kaitanya dengan pembahasan ini. Maka fokus dari 

penelitian ini adalah mengenai  “Komunikasi  

Dakwah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an 

Khadijah Kabupaten Pesawaran Dalam Pembinaan 

Masyarakat“. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sedangkan Subfokus dari  Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah Komunikasi dakwah 

Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an dalam 

Pembinaan Masyarakat disekitar pondok. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan 

diatas, peneliti merumusankan masalah yaitu Bagaimana 

Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an 

Khadijjah Kabupaten Pesawaran Dalam Pembinaan 

Masyarakat?   
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E. Tujuan Penelitian: 

Tujuan Penelitian ini adalah Untuk Mengetahui 

Komunikasi dakwah Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an 

Dalam Pembinaan Masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis, Dalam Penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan Referensi untuk menambah 

wawasan mengenai keilmuan dakwah, khusunya tentang 

aktivitas dakwah untuk menambahkan ilmu pengetahuan, 

terutama dibidang dakwah dan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Negeri Raden Intan 

Lampung. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian-

penelitian sesudah maupun sebelumnnya dalam 

menyampaikan komunikasi dakwah, sehingga nantinya 

akan ditemukan format baru yang lebih efektif dalam 

menyampaikan Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren 

dalam membina Masyarakat. 

b. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi positif dalam perkembangan tentang aktivitas 

dakwah ini, dapat menjadi pengertahuan baru dalam 

berkomunikasi dalam menyampaikan komunikasi 

Dakwah  Pondok Pesantren dalam Pembinaan 

masyarakat   

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Penelitian sudah mencari di perpustakaan,namun tidak 

ditemukan penelitian tentang Komunikasi Dakwah Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur‟an  Khadijah Kabupaten Pesawaran 

Dalam Pembinaan Masyarakat,Namun sudah ada yang 

membahas dengan konteks pembahasan penelitian 

ini,penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hestiyah Susanti,Dengan 

Judul skripsi “ Peran Komunikasi Dakwah Interpersonal 

Terhadap Pembinaan Akhlak Santri Putri Di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam Punnia 

DesaBunga Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang” 
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Universitas Muhammadiyah Makassar, Tahun 2020. dalam 

penelitian ini  Prosesnya, peran komunikasi terjadi melalui 

lima bentuk metode, metode dialog,  metode keteladanan, 

metode pembiasaan, metode perhatian, dan metode 

hukuman. Hambatannya meliputi interaksi, adanya santri 

pindahan, dan pengaruh budayaluar.Pendukungnya 

meliputi keterbukaan santri dengan pembina, 

kebijaksanaanpembinadalam melakukan pembinaan yang 

baik kepadasantri.Perankomunikasi dakwah interpersonal 

dalam membina akhlakul karimahakan menjadi efektif jika 

dilakukan secaraterus menerusantara pembina 

(komunikator) dan santri (komunikan).Perbedaan 

penelitian  diatas dengan penelitian yang saya lakukan  

adalah objek penelitian. Pada penelitian terdahulu objek 

penelitiannya adalah santri dari pondok pesantren tersebut 

sehingga metode yang digunakan adalah metode 

kedisiplinan sedangkan pada penelitian yang akan di 

lakukan oleh peneliti adalah menggunakan objek 

masyarakat yang berada di sekitar pondok pesantren 

sehingga metode komunikasi yang digunakan akan lebih 

variatif.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

saya lakukan sama sama menggunakan metode kualitatif 

dan tempatnya sama sama di pondok pesantren sedangkan 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah sama sama mengkaji tentang komunikasi dakwah 

serta metode yang digunakan kualitatif 
14

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh M.Ihwanuddin Dengan 

judul Skripsi “ Komunikasi Dakwah dalam proses 

pembentukan karakter Islami Santri di Pondok Pesantren 

Abu Darda‟Dusun Balin Gagak,Desa Sengkareng. Timur-

Lombok tengah‟ Universitas Muhammadiyah Mataram, 

Tahun 2021. ”Pada penelitian ini menggunakan  metode 

pengajaran langsung kepada para santri,media yang di 

                                                           
14

Hestiyah Susanti, “Peran Komunikasi Dakwah Interpersonal 

Terhadap Pembinaan Akhlak Santri Putri Di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Darul Arqam Punnia Desa Bunga Kecamatan Mattiro Bulu 

Kabupaten Pinrang” (Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020) 



12 

 

gunakan yaitu media lisan,tulisan,ukisan,audiovisual, dan 

akhlak (ketauladanan). Metode dalam penelitian ini yaitu 

bil hikmah,mengunakan kata kata yang mudah 

dipahami,menyampaikan kisah-kisah dari para sahabat dan 

ayat dalam Al-Qur‟an,menyelipkan candaan yang sifatnya 

mendidik.Etos komunikator beliau baik,seperti 

kesiapan,kesungguhan tenang ramah,dan mengunakan 

kata-kata sesuai dengan kadar komunikan atau mad‟unya 

proses yang dilakukan dalam membentuk karakter santri 

islam santri,seperti membangun komunikasi dengan kata-

kata dan bahasa yang baik,berkomunikasi dengan lemah 

lembut,menegur anak dengan cara yang santun,member 

pujian atas apresiasi atas usaha dan prestasi 

anak,mengunakan waktu belajar bersama santri untuk 

membangun komunikasi yang baik,selalu menanamkan 

santri bahwa mereka adalah anak-anak beliau,mendidik 

santri dengan keteladanan,mendidik santri dengan 

pembiasaan,dan menjadikan pondok pesantren Abu Darda‟ 

sebagai lingkungan yang kondusif untuk pembentukan 

kareakter islami santri.Perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang saya lakukan adalah objek penelitiann 

nya,pada penelitian yang sebelumnya menggunakan objek 

penelitian Santri penelitian yang saya lakukan adalah 

objeknya Masyarakat. Serta peneliti sebelumnya mengkaji 

tentang kedisplinan,keteladanan, sedangkan persamaanya 

dapat dilihat dari penelitian ini adalah tempatnya   yaitu di 

pondok pesantren,dan sama sama mengkaji tentang 

komunikasi.
15

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusran Dengan judul 

skripsi “ Metode Dakwah pembinaan nilai-nilai social 

Masyarakat Desa Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten 

Mamasa “ Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, 

Tahun 2016.  Pada penelitian ini mengunakan pendekatan-

                                                           
15

M.Ihwanuddin,” Komunikasi Dakwah DR.TGH. Nurul Mukhlisin 

Asyafaruddin,Lc,M.Ag,dalam proses pembentukan karakter Islami Santri di 

Pondok Pesantren Abu Darda‟Dusun Balin Gagak,Desa Sengkareng. Timur-

Lombok tengah‟ Universitas Muhammadiyah Mataram, Tahun 2021. 
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pendekatan kualitatif deskriftif dimana pada penelitian ini 

mengunakan data melalui observasi langsung ke lapangan 

dan terlibat langsung dengan masyarakat Desa 

Salumaka,pada penelitian ini mempunyai urgensi dakwah 

yaitu untuk meningkatkan pembinaan nilai-nilai social 

masyarakat desa salumaka dengan cara tanggung 

jawab,kejujuran,kasih sayang,tolong menolong,objek 

pembinaaan yang di lakukan kepada masyrakat  atau di 

Desa salumaka yaitu dengan pembinaaan santri 

TKA/TPA.Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 

yang saya lakukan adalah.Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah terletak pada 

permasalah penelitian, dan informan yang akan 

memberikan data serta objek penelitiaanya. sedangkan 

persamaan antara penelitian terdahuku dengan penelitan 

yang saya lakukan adalah sama sama meneliti tentang 

pembinaan masyarakat dengan metode kualitatif
16

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Rahmulyo Sanjaya  

Dengan judul skripsi “Strategi Dakwah di Pondok Pesantren 

Darul Ulum II Rasau  Kecamatan Pemayung Kabupaten 

Batanghari “ Universitas Islam Negeri Sultan Thara 

Saifuddin, Tahun 2021. Pada penelitian ini Pondok 

Pesantren Darul Ulum II Rasau sudah menerapkan materi 

dan bentukdakwah yang digunakan dalam membentuk dan 

membina ahlak santri dan juga masyarakat. Materi yang 

disampaikan kepada masyarakat antara lain ilmu tauhid. 

Sedangkan untuk kitab rujukan yang sering digunakan yaitu 

kitab tafsir al-ibriz karya KH. Mustofa bisri yang berbahasa 

Jawa. Bentuk dakwah yang dilakukan juga disesuaikan 

antara santri dan masyarakat. Selain santri-santri yang 

belajar dan mengaji, masyarakat umum juga bisa ikut 

mengaji di Pondok Pesantren Darul Ulum II Rasau, juga 

Pondok Pesantren Darul Ulum II Rasau memiliki keunikan 

yang sangat jarang ditemukan di Pondok-pondok yang lain 

                                                           
16

Yusran, “ Metode Dakwah pembinaan nilai-nilai social 

Masyarakat Desa Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa “ 

Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar, Tahun 2016.   
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dan sudah mulai hilang seperti puasa ngerowot, puasa yaman 

huwa, puasa ndahar. Semua materi yang digunakan 

jugapuasa ndahar. Semua materi yang digunakan juga sudah 

baik dan semua yang digunakan sudah saling melengkapi, 

sehingga akan memudahkan para pengasuh dan pengurus 

untuk membina ahlak santri dan masyarakat. hal ini terbukti 

dari hasil observasi dan wawancara yang sudah penulis 

lakukan dan dari orang-orang terkait.Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan skripsi ini yaitu terletak pada 

permasalahan penelitian,serta subjeknya penelitian nya dan 

informan yang akan memberikan data.sedangkan 

Peersamaan antara penelitian terdahulu dengan skripsi ini 

yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif dan lokasi 

penelitiannya.
17

 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam setiap penulisan karya ilmiah tidak dapa terlepas 

dari penggunaan metode,karena merupakan cara bertindak 

menurut system aturan-aturan tertentu dan upaya agar 

kegiatan praktis dapat terlaksana secara rasional dan 

terarah,supaya tercapai hasil yang maksimal.
18

Metode 

penelitian yang digunakan penulis di dalam menyusun 

skripsi ini adalah sebagai berikut.  

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam ini adalah penelitian 

lapangan (field research) yaitu, penelitian yang langsung 

dilakukan dilapangan dengan responden.
19

 Karena 

penulis bertemu langsung dengan dai‟(ustad) yang 

menyampaikan pembinaan terhadap masyarakat di 

pondok pesantren Tahfizul Qur‟an Khadijjah.  

                                                           
17

Ari Rahmulyo Sanjaya, “Strategi Dakwah di Pondok Pesantren 

Darul Ulum II Rasau  Kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari “ 

Universitas Islam Negeri Sultan Thara Saifuddin, Tahun 2021. 
18

Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair,Metode Penelitia 

Filsafa,(Yogyakarta:Kanisius,1990) 
19 M. Hasan Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 2002), 
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b. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang diamati. Menurut Jane Richie 

penelitian kualitatif adalah upaya menyajikan dunia 

social, dan perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep, 

perilaku, persepsi dan persoalan tentang masnuai yang 

diteliti.
20

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitiannya misalnya, perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holstik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
21

 

 

I. Sumber Data  

Sumber data merupakan subjek yang memberi data 

penelitian yang dibutuhkan. Sumber data dapat berupa 

manusia, benda, situasi dan keadaan atau dokumen. Dalam 

penelitian ini sumber data terdiri dari dua bagian yaitu : 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

utama atau yang diperoleh langsung dari sumbernya tanpa 

adanya parantara. Dalam skripsi ini sumber data  

primernya adalah hasil wawancara.  adapun informan 

dalam penelitian ini atau orang yang akan diwawancrai 

yaitu Ustad Hanafi selaku yang menyampaikan Pembinaan 

Masyarakat di pondok pesantren Tahfizul Qur‟an, dan 

sebagai ketua kesantrian Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijjah. serta ibu Siti Harmoni selaku Ketua 

                                                           
20 Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 

(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 
21

 Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 

(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2011). 
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Masjelis Taklim Al Jami Nurul Iman, dan Ibu Witini 

Selaku Ketua Majelis Taklim Al-Ikhsan. 

 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder, yaitu data pendukung kedua yang didapat 

diluar responden seperti dokumen-dokumen resmi, hasil 

penelitian, dokumentasi, buku-buku dan karya ilmiah, 

internet yang berhubungan dengan masalah yang akan 

diteliti.  

 

b. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, penulis sekaligus berfungsi 

sebagai instrument utama yang terjun ke lapangan serta 

berusaha sendiri mengumpulkan data melalui wawancara 

dan dokumentasi, dan lebih rinci teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu proses komunikasi atau 

interaksi untuk mengumpilkan informasi dengan cara 

Tanya jawab anatara peneliti dengan subjek penelitian. 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakuakan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan, dan 

terwawancara yang akan memeberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
22

 Tujuan dari dilakukannya wawancara 

adalah untuk menemukan suatu permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

dimintai ide serta pendapat. Di sini peneliti melakukan 

wawancara kepada Masyarakat sekitar Pondok 

Peseantren Tahfizul Qur‟an Khadijah dan dai‟ di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Qur‟an Khadijah yang berada di di 

pondok tersebut. 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti 

menggunakan wawancara terstuktur  Wawancara 

terstuktur  adalah wawancara yang dilakukan dengan 

                                                           
22  Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186 
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terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang 

terkadang disertai jawaban-jawaban alternativ dari 

responden dengan maksud agar pengumpulan data dapat 

lebih terarah kepada masalah, tujuan dan hipotesis 

penelitian.
23

 

b. Observasi  

Sebagai bagain dari penelitian, observasi merupakan 

salah satu yang menjadi insur penting karena dari 

penelitian selain didapat dari wawancara dan 

pengumpulan data lainnya, data ini dikumpulkan dengan 

cara terjun langsung ke lapangan untuk melihat kondisi 

penelitian. 

observasi sebagai teknik pengmpulan data memiliki 

beberapa cirri spesifik dibandingkan dengan teknik 

pengumpulan data lain seperti wawancara dan 

kuesioner.Jika dalam melakukan wawancara dan 

kuesioner peneliti akan selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka dalam observasi peneliti tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga pada objek-objek alam yang lain. 
24

 

sebagai bagian dari penelitian, observasi merupakan 

unsur penting karena data dari penelitian selain didapat 

dari wawancara dan metode pengmpulan data lainnya. 

Data ini dikumpulkan dengan dengan cara observasi 

langsung kelapangan untuk melihat kondisi subjek 

penelitian.Adapun jenis observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara  observasi non partisipan, 

yaitu penulis disni   tidak ikut aktif dalam bagian kegiatan 

observasi, peneliti hanya mengamati dari jauh bagaimana 

kegiatan pembinaan masyarakat.  

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting 

dan yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

                                                           
23 Pabunda Tika, Metodelogi Riset Bisnis,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2006),h.62 
24 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Jilid III ( Yogyakarta: 

Andi, 1995),h 145. 
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tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen atau data ini digunakan sebagai data 

tambahan data pendukung. Teknik ini digunakan untuk 

mendokumentasikan data-data yang terkumpul dari hasil 

penelitian yang dilakukan.dokumentasi  tersebut dapat 

berupa foto dan rekaman saat wawancara berlangsung. 

e. Teknik  Analisis Data 

  Analisis data adalah sebuah proses 

mengorganisaikan dan mengurutkan data kedalam suatu 

pola, kategori, dan suatu uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dirumuskan hipotesa kerja seperti 

yang disarankan oleh data.
25

 Analisis data ini sangat 

berguna untuk menentukan mau dibawa kemana 

penelitian ini berlanjut. Analis data yang digunakan 

dalam penelitian Komunikasi Dakwah Pondok Pesantren 

Tahfizul Qur‟an Khadijjah dalam Pembinaan Masyarakat 

ini menggunakan Metode Kualitatif. 

Analisis ini lebih terfokus pada proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan wawancara, dan bahan-bahan lain. 

Hal tersebut agar bertujuan agar data mudah dipahami, 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Model interaktif ini terdiri dari tiga 

hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/vertifikasi. Ketiga hal tersebut 

menurut Milen & Huberman adalah : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis uang 

menanjamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya 

dapat ditarik dan diverivikasi.Reduksi data atau proses 

                                                           
25 M.Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi dan 

aplikasinnya,(Jakarta: Ghalia Indonesia ,2002),11. 
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transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, 

sampai laporan akhir lengkap tersusun, jadi dalam 

penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara: memalui 

seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan dalam suatu pola yang lebih luas, dan 

sebagainnya. 

2. Penyajian Data 

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dapat diartikan 

sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memeberi 

kemungkinan adannya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Sebuah penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan demikian seorang penganalisis dapat 

melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah 

menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah 

melaukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan 

oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  

3. Menarik Kesimpulan 

Menarik Kesimpulan merupaka tahap penarikan 

kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai 

hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah usaha untuk mecari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab akibat atau 

proposisi. Penarikan kesimpulan menurut Milen & 

Huberman hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

kongfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

vertifikasi selama penelitian berlangsung. Kesimpulan 

akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan 
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data saja, akan tetapi perlu divertifikasi agar benar-benar 

dapat di pertanggung jawabkan.
26

 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang 

apa-apa yang diuraikan dalam penulisan skripsi ini maka penulis 

berikan gambaran. Berikut ini adalah gambaran rincisistematika 

pembahasan skripsi. Penelitian skripsi ini disusun dengan terdiri 

dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan: 

Bab ini merupakan bagian dasar dan merupakan alur pertama 

dalam penelitian berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah,fokus dan sub fokus penelitian,  rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab kedua ini merupakan bab yang memuat uraian tentang 

tinjauan pustaka atau buku-buku yang berisi teori-teori besar 

(grand theory) dan teori-teori dari pustaka penelitian kualitatif ini 

keberadaan teori baik yang dirujuk dari pustaka atau hasil 

penelitian terdahulu yang digunakan sebagai penjelasan dan 

berakhir pada konstruksi teori baru yang dikemukan oleh penulis.  

Bab III Deskripsi Objek penelitian 

Bab ketiga ini yang membahas deskripsi objek penelitian, tentang 

gambaran umum objek penelitian, yang menguraikan tentang 

sejarah singkat objek penelitian Yayasan Pondok Pesantren 

Tahfizhul Qur‟an Khadijah, Sejarah Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an Khadijah,Kondisi Sarana dan Prasarana Susunan 

Pengurus Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an  Khadijah,Krikulum 

Pondok Pesantren Tahfizul qur‟an Khadijah,Kegiatan Santri di 

Pondok Tahfidzul Qur‟an Khadijah,Program kerja Pondok 

Pesantren Siti Khadijah.sebagai gambaran umum penelitian yang 

melatar temuan penelitian. Penyajian fakta dan data penelitian 

menguraikan tentang fakta-fakta temuan dilapangan yang 

                                                           
26  Milen dan Huberman, Analisis Data Kualitatif,(Jakarta: 

Universitas Indonesia Pers, 1992),16. 
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didukung dengan data-data yang ditemukan dilapangan. Selain 

itu bagian ini juga mendeskripsikan data penelitian sesuai dengan 

fokus dan pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Bab VI Analisa Penelitian 

Bab keempat ini berisi mengenai analisis penelitian yang berupa 

analisis data penelitian dan temuan penelitian. Analis data 

penelitian berisi analisa penulis terhadap fakta-fakta dan data-

data yang ditemukan dalam penelitian sebagaimana yang telah 

disajikan pada bab III. Temuan penelitian ini berisi menjawab 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang berdasarkan 

landasan teoritik yang digunakan.. 

Bab V Penutup 

Bab kelima ini berisi penutup yang berupa simpulan hasil 

penelitian dan rekomendasi. Simpulan berisi pernyataan singkat 

peneliti tentang hasil penelitian berdasarkan pada analisis data 

dan temua penelitian. Rekomendasi merupakan saran-saran 

praktis dan teoritis. 
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BAB II 

KOMUNIKASI DAKWAH DAN PEMBINAAN MASYARAKAT 

 

A. Komunikasi Dakwah 

1. Pengertian Komunikasi Dakwah  

Komunikasi dan dakwah adalah dua hal yang 

memiliki kesamaan namun tetap berbeda. Meskipun 

keduanya berbeda namun dari aktivitas kehidupan 

masyrakat terlebih lagi masyrakat yang berada di 

lingkungan notabennya agama, seperti pesantren, 

pemukina masyrakat muslim, atau agama lain, dan lain-

lain. Dakwah dan komunikasi terjafi dalam proses yang 

sama, sehingga terkadang sulit untuk dibedakan antara 

yang disebut dengan dakwah atau komunikasi.  

Komunikasi dakwah pada dasarnya  memiliki 

persamaan dengan kegiatan komunikasi yang lan sama-

sama berlandasan, prinsip-prinsip yang diajarkan oleh teori 

komunikasi.Tujuan dalam komunikasi sifatnya umum, 

sedangkan tujuan dakwah sifatnya khusus. Kekhusunan 

inilah yang dalam proses komunikasi melahirkan efek yang 

berbeda. Perlu diingat juga bahwa pengertian komunikasi 

dakwah tidak ditekankan pada aspek tujuannya saja, tetapi 

juga menekankan efek yang muncul kepada komunikan 

sebagai akibat dari penyampaian suatu pesan. 

Adapun yang dimaksud Komunikasi Dakwah di sini 

adalah yaitu tipe atau bentuk gambaran, dalam 

menyampaikan pesan Islam proses komunikasi yang 

bertujuan beramar ma‟ruf nahi munkar dalam 

mempengaruhi individu maupun kelompok, tanpa paksaan 

agar dapat mempraktekkannya pada kehidupan seharihari 

atau segala kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh 

Ustadz di Pondok Pesantren Darul Ulum kepada santri di 

dalam segala kegiatan baik komunikasi verbal maupun 

nonverbal, yang memiliki nilai-nilai agama Islam (akidah) 

dalam membentuk santri yang berkarakter (kepribadian) 

mandiri dan disiplin. 
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 Komunikasi dakwah ialah proses penyampaian 

informasi atau pesan yang bersumber dari al-qur‟an dan 

hadis dari seseorang atau sekelompok orang kepada 

seseorang atau sekelompok orang lainya dengan tujuan 

untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain 

yang lebih baik se-suai ajaran Islam, baik langsung secara 

lisan, maupun tidak langsung melalui media. Media yang 

di-gunakan harus mampu mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada, agar mampu diterima dengan baik. 

Dengan penyampaian komunikasi dakwah secara terus-

menerus, orangorang akan mampu memahami dakwah 

secara lebih baik sehingga nantinya ia akan mampu 

menghadapi dunia modern di era revolusi insdustri. Ada 

banyak sekali definisi dakwah menurut para ahli dan 

pemikir Islam. Dalam buku Metode Dakwah karya 

Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Syekh Ali Mahfudz 

mengemukakan bahwa dakwah adalah kegiatan mengajak 

manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti 

petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang 

mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

1. Di dalam buku Manajemen Dakwah karya Munir dan 

Wahyu Ilaihi, Quraish Shihab mendefinisikan dakwah 

sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, atau usaha 

mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang 

lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun 

masyarakat yang berada di suatu lingkungan.  

 

2. H.S.M Nasaruddin Latif dalam bukunya Teori dan 

Praktek dakwah Islamiyyah mendefinisikan dakwah 

sebagai setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau 

tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati 

Allah SWT, sesuai dengan garis-garis akidah dan syari‟at 

serta akhlak Islamiyyah. 

 Dakwah memiliki beberapa unsur, diantaranya Da‟i atau 

subyek pelaku dakwah, Maddah alda‟wah atau materi 
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yang disampaikan dalam berdakwah, Thariqah atau 

manhaj al-dakwah atau me-tode dakwah, Wasilah atau 

sarana/wahana berdakwah, Ghayah al-da‟wah atau tujuan 

yang hendak dicapai dalam dakwah. Ketika dalam proses 

komunikasi tersebut terselip pesan dakwah, maka ketika 

itulah terjadi suatu komunikasi dakwah.  

 

3. Asep Syamsyl M.Romli dalam buku Komunikadi 

Dakwah Pendekatan Praktis menyatakan bahwa 

Komunikasi dakwah ialah sutau proses penyampaian dan 

informasi Islam untuk memengaruhi komunikan (objek 

dakwah, mad‟u) agar mengimani, mengilmui, 

mengamalkan, me-nyebarkan, dan membela kebenaran 

ajaran Islam.  

  

4. Wahyu Ilaihi dalam buku Komunikasi Dakwah 

mendefinisikan komunikasi dakwah proses penyampaian 

informasi atau pesan dari seseorang atau sekelompok 

orang kepada seseorang atau seke-lompok orang lainya 

yang bersumber dari alqur‟an dan hadis dengan tujuan 

untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku orang lain 

yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik langsung secara 

lisan, maupun tidak langsung melalui media.  

 

Proses penyampaian pada komunikasi dakwah 

berlangsung sebagaimana proses komunikasi pada 

umumnya, mulai dari komunikator (da‟i) hingga 

feedback atau respon komunikan (mad‟u, objek dakwah). 

Aktivitas dakwah dimulai dari adanya seorang 

komunikator (sender, pengirim pesan, da‟i). 

 

Dalam perspektif Islam, setiap Muslim adalah 

komunikator dakwah karena dakwah merupakan kewa-

jiban individual setiap Muslim. Komunikator dakwah 

memilih dan memilah ide berupa materi dakwah 

(encoding) lalu diolah menjadi pesan dakwah (message). 
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Pesan itu disampaikan dengan sarana (media) yang 

tersedia untuk diterima komunikan (penerima pesan, 

objek dakwah). Komunikan menerjemahkan atau 

memahami simbol-simbol pesan dakwah itu (decoding) 

lalu memberi umpan balik (feedback) atau meresponnya, 

misalnya berupa  pemahaman dan pengamalan pesan 

dakwah yang diterimanya. 

2. Proses Komunikasi Dakwah  

Komunikasi dakwah berhasil itu dipengaruhi karena 

adanya cara dan model komunikasi dakwah dari 

seseorang da‟I kepada mad‟u nya. Berikut ini beberapa 

cara penyampaian dakwah secara benar dan baik menurut 

islam: 

a. Penyampaian dengan cara yang santun 

Untuk  memajukan mad‟u da‟I ini harus disampaikan 

dengan cara yang lembut dan penuh hormat. Dalam 

surat ali omran ayat 159 dari al kitab. Perintah juga 

dinyatakan: “ maka rahmat dari Allah bahwa anda 

harus lembut. Mereka akan menghancurkan diri 

disekitar anda jika anda keras dan keras.  

b. Dapat menjadi contoh yang baik 

Seorang dai harus dapat menjadi contoh dan panutan 

yang baik oleh masyarakat. Tausyiahnya yang 

disampaikan harus bisa sesuai dengan tindakan yang 

dilakukan, karena pada intinya hal tersebut dapat 

menjadi contoh dengan baik bagi mad‟u. 

c. Bahasa yang digunakan harus sesuai 

 bukan hanya menyakinkan para mad‟u nya dakwah 

juga harus untuk memahami bagaimana pesan 

dakwah yang disampaiakan selain itu dai juga perlu 

menata bahasa sesuai dengan tingkat prokologis 

khlayak yang menjadiobjek dakwah. Saat dakwah 

juga menggunakan bahasa dengan baik yaitu 

menggunakan bahasa saat harus ada perbedaan antara 

orang biasa dan orang terpelajar. Sebagaimana 

dinyatakan dalam surat Ibrahim ayat 4: “ Dan kami 

tidak akan mengutus seseorang kecuali yang sesuai 
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dengan bahasa kaumnnya, “ petunjuk itu juga 

dijadikan acuan disana. 

d. Memperhatikan usia 

Aspek paling krusial yang perlu mendapat perhatian 

adalah khotbah ini menghormati yang tua dan 

mencintai yang muda. Dalam menyampaikan 

nasehat dai harus mempu memodifikasinnya dengan 

narasi yang baik dan sesuai dengan usia 

pendengarnya. 

e. Mempermudah dan tidak mempersulit 

Agar mad‟u dapat menerima pesan dakwah, da‟I 

harus berbicara dengan mudah da ringan. Pesan 

dakwah telah tersampaikan saat ini, agar mad‟u dapat 

menerapkan hidayah dengan mudah. 

f. Menyampaikan dakwah secara yakin 

Menyamapaikan dakwah dengan keyakinan ketika 

seorang dai yakin kepada dakwahnnya, mereka 

yakin bahwa apa yang mereka katakana di dukung 

oleh ALL-Qur‟an dan meiliki penjelasan. Tidak 

hanya itu, pengkhotbah juga harus berfikir bahwa 

apa yang telah dikatakan dapat dipratekan untuk 

membedakan antara kebenaran dan penipuan. 

g. Bertanggung jawab yang telah disampaikan. 

Bimbingan yang tpat seperti dai dan penyampaiann 

dakwah yang tepat seperti yang disyariatkan oleh 

islam harus dapat menghalalkan tanggapan, 

khusunnya kepada Allah SWT. Jika apa yang 

disampaikan dapat dibenarkan, maka dapat 

dopahami dengan baik dan benar oleh mad‟u dan 

juga diamalkan. 

  

3. Unsur-Unsur Komunikasi  Dakwah 

Komunikasi dakwah melibatkan beberapa unsure yang 

bekerja secara sistematis dalam waktu yang bersamaan, 

Adapun unsur-unsur dalam komunikasi dakwah adalah 

sebagai berikut. 
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a. Sumber 

Sumber adalah pembuat atau pengirim 

informasi.sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi 

juga dalam bentuk kelompok. Sumber sering disebut 

pengrim atau komunikator.
27

 

b. Pesan  

Pesan adalah suatu yang disampaikan pengirim 

kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 

cara tatap muka atau melalui media komunikasi. 

Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, atau propaganda. 

c. Media 

  Media adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. 

Media dapat dibedakan dengan dua macam, yakni 

media cetak dan elektronik. Media cetak yaitu berupa 

surat kabar, majalah, dan lain-lain. Sementara itu, 

media elektronik yaitu radio, film, televise, dan lain-

lain. 
28

 

d. Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan 

yang dikirim oleh sumber. Penerima adalah elemen 

penting dalam proses komunikasi karena jika suatu 

pesan tidak diterima oleh penerima, maka akan 

menumbuhkan berbagai maslah yang sering kali 

menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan atau 

saluran. 
29

 

e.Pengaruh  

Pengaruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum dan sesudah menerima pesan. Oleh karena 

itu, pengaruh juga bisa diartikan perubahan atau 
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persada.2011)h.24 
28Ibid.  
29Ibid. 
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penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 

tindakan seseorang sebagai akibat penerima.  

f. Tanggapan balik 

 Tanggapan balik adalah salah satu bentuk dari 

pada pengaruh yang bersal dari penerima. Misal 

sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan 

sebelum dikirim, atau alat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan itu mengalami gangguan 

sebelum sampai tujuan. Hal-hal seperti menjadi 

tanggapan balik yang diterima oleh sumber.
30

 

Adapun yang menjadi unsur-unsur dakwah sebgai berikut: 

a. Dai 

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara 

lisan maupun tulisan ataupun perbuatan yang baik secara 

individual, kelompok atau bentuk oerganisasi atau 

lembaga. Semua pribadi muslim berperan secara otomatis 

sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus 

menyampaikan atau dikenal komunkator dakwah.
31

 

b. Mad‟u 

Mad‟u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah 

ataupun sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, 

baik secara individual, kelompok, baik yang beragama 

islam maupun tidak dengan kata lain manusia secara 

keseluruhan.
32

 

c. Materi atau Pesan Dakwah  

Materi atau pesan dakwah adalah isi yang disampaikan 

dai kepada mad‟u. pada dasarnya pesan dakwah itu 

adalah ajaran islam itu sendiri yang secara umum 

dikelompokkan menjadi: 

1) Pesan akidah, meliputi Iman kepada Allah 

Swt. Iman kepada Malaikat-Nya, Iman kepada 

kitab-kitab-Nya, Iman kepada Rasul-Rasul-
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Nya, Iman kepada Hari Akhir, Iman kepada 

Qadha-Qodhar.  

2) Pesan Syariah meliputi ibadah tharah, sholat, 

zakat, dan haji, serta mu‟amalah.  

3) Pesan Akhlak meliputi terhadap Allah Swt, 

akhlak terhadap makluk (akhlak terhadap 

manusia yang berupa dengan diri sendiri, 

tetangga, dan masayarakat) dan akhlak 

terhadap bukan makluk (flora, fauna dan 

sebagainnya) 

 

d. Media Dakwah 

Media dakwah adalah alat-alat yang dipakai 

untuk menyampaikan ajaran islam. meliputi: 

1) Lisan, Media dakwah sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara. 

2) Tulisan, Buku, Majalah, Surat Kabar, 

Spanduk, dan lain-lain. 

3) Lukisan, Gambar karikatur, dan sebagainnya.  

4) Audio visual, yaitu alat dakwah menggunakan 

merangsang indra …..pendengaran da 

penglihatan yang berbentuk televise, internet 

dan …..sebgainnya.  

5) Akhlak yaitu perbuatan perbuatan  nyata yang 

mencerminkan ajaran islam, …..yaitu dapat 

dinikmati dan didengarkan oleh mad‟u.
33

 

 

e. Efek Dakwah  

Efek dakwah ada dalam ilmu komunikasi biasa 

disebut feed back yang merupakan umpan balik dan 

reaksi proses dakwah. Dalam bahasa sederhananya 

adalah reaksi dakwah yang ditimbulkan oleh aksi 

dakwah. Menurut Jalaludin Rahmat efek dapar terjadi 

pada tataran yaitu: 

  

                                                           
33

Ibid 



31 

 

4. Tujuan Komunikasi Dakwah  

Tujuan Komunikasi Dakwah Komunikasi dakwah 

bertujuan untuk menciptakan suatu tatanan kehidupan 

individu dan masyarakat yang aman, damai, serta sejahtera 

yang dibaungi oleh kebahagian jasmani dan rohani dalam 

sinaran Illahi. Secara sistematis, tujuan komunikasi dakwah 

adalah pertama, Tazkiyatu I-Nafs komunikator dakwah 

berusaha untuk membersihkan jiwa masyarakat dari noda-

noda syirik dan pengaruh-pengaruh kepercayaan yang 

menyimpang dari akidah Islam.
34

Kedua, pengembangan 

kemampuan membaca, menulis, dan memahami makna Al-

Qur‟an. Ketiga, membimbing pengamalan Ibadah, Umat 

Islam perlu mendapat bimbingan ibadah sehingga bobot 

ibadahnya menjadi baik dan atau lebih baik. Keempat, 

Meningkatkan kesejahteraan. 

Sedangkan secara khusus, tujuan dakwah itu dapat 

dibedakan menjadi beberapa segi, yaitu sebagai berikut:  

Dari segi mitra dakwah  

1. Tujuan perseorang, yaitu terbentuknya pribadi muslim 

dengan iman yang kuat, berperilaku sesuai dengan 

hukum-hukum Allah swt. dan berakhlak karimah.  

2. Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluarga 

bahagia, penuh ketentraman dan cinta kasih antara 

anggota keluarga.  

3. Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya 

masyarakat sejahtera yang penuh dengan suasana 

keislaman.  

4. Tujuan umat manusia di seluruh dunia, yaitu 

terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengan 

kedamaian dan ketenangan dengan tegaknya keadilan, 

persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya 

diskriminasi dan eksploitas dan saling tolong menolong 

dan menghormati. 
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Dari segi Pesan : 

a. Tujuan akidah, yaitu tertanamnya akidah yang mantap 

disetiap hati manusia sehingga keyakinan tentang 

ajaran-ajaran Islam tidak lagi dicampuri dengan rasa 

keraguan. 

b. Tujuan hukum, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang 

luhur dengan sifat-sifat yang teruji dan bersih dari sifat 

tercela. 

Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan komunikasi 

dakwah adalah memberikan pemahaman tentang agama 

islam kepada seseorang ataupun masyarakat agar dapat 

menanamkan tingkah laku, sikap, dan perbuatan sesuai 

dengan pesan-pesan Al‟Qur‟an 

 

5. Sumber- Sumber Komunikasi Dakwah  

Adapun sumber materi dakwah, antara lain : 

1. Al-Qur‟an  

Di dalam Al-qur‟an banyak sekali ayat yang 

membahas tentang masalah dakwah. 
35

 kisah dan 

petuah di Al-Qur‟an banyak digunakan oleh setiap 

da‟I untuk menjadi sumber utama materi dakwah, 

karena apa yang dituangkan di Al-Qur‟an adalah 

petunjuk Allah kepada hambannya sebagai suri 

tauladan yang baik dalam Bergama. 

2. Hadist (Sunnah Rasul) 

Di dalam sunah rasul banyak kita temui 

hadist-hadist yang berkaitan dengan dakwah.
36

 Hadist 

hadist tersebut diangkat dari kisah nabi Muhammad 

dan para sahabat sebagai petunjuk da‟i untuk 

menyiarkan dakwahnya. Hadist digunakan sebagai 

sumber materi dakwah kedua oleh para dai untuk 

menyampaikan pesan dakwahnnya. 
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3. Rakyu  

Islam mengjajurkan umatnya untuk menggunakan 

akal pikirannya misalnya degan berjihad 

menemukan hukum-hukum yang sangat 

operasional tafsiran dan takwil terhadap Al-Qur‟an 

dan hadist.
37

 Hasil pemikiran tersebut dapat 

digunakan sebagai sumber materi dakwah. selama 

masih dalam jalur yang benar menurut al-qur‟an 

dan hadist. 

4. Sejarah Hidup para sahabat dan fuqola 

Kisah hidup para sejarah nabi dan fuqoha dapat 

dijadikan sebagai sumber kisah dakwah yang real 

kepada mad‟u. karena dengan mengangkat kisah 

nabi akan menyakinkan mad‟u bahwa kisah 

tersebut memang benar adanya. 

5. Pengalaman 

Pengalaman adalah guru yang berharga, maka 

dengan pengalaman menjadikan dai berintropeksi 

terhadapa tingkah laku maupun apa yang terjadi. 

Darii pengalaman dai bisa dijadikan sumber 

dakwah dengan kisah dan pengalaman yang 

menginspirasi sesuai tema dakwah yang 

dibawakann. 

 

6. Metode- Metode Komunikasi Dakwah  

Metode-metode komunikasi dakwah di dalam Al-Qur‟an 

yaitu Surat Ali- Imran 110, Allah SWT berfirman:  

               

               
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                 

           

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman 

kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, 

namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik” 

 

Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang akurat. 

Kerangka dasar tentang metode dakwah yang terdapat pada 

ayat tersebut adalah Bi AlHikmah, Mau‟izhah Hasanah, dan 

Mujadalah. 

 

a. Bil Al-Hikmah  

Kata hikmah sering kali diterjemahkan dalam 

pengertian bijaksana, yaitu pendekatan sedemikianrupa 

sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan apa 

yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak merasa 

ada paksaan, konflik, maupun rasa tertekan.  

Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Al-

Munir bahwa Al-Hikmah adalah Al-Hujjah Al- 38 

Qath‟iyyah Al-Mufidah li Al-„Aqaid Al-Yaqiniyyah 

artinya Hikmah adalah dalil-dalil (argumentasi) yang 

qath‟i dan berfaedah bagi kaidah-kaidah keyakinan.
38

 

Menurut Sa‟id Bin Ali Bin Wakif Al-Qahthani, bahwa Al-

Hikmah mempunyai arti sebagai berikut: 

1. Secara Bahasa yaitu adil, ilmu, sabar, memperbaiki, 

pengetahuan. 

2. Secara Istilah yaitu valid, mengetahui yang benar dan 

mengamalkannya, meletakkan sesuatu pada tempatnya, 

menjawab dengan tegas dan tepat.  
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Dengan demikian penulis dapat mengetahui bahwa hikmah 

adalah mengajak manusia menuju jalan Allah dengan 

menggunakan perkataan, memberi semangat, sabar, ramah, 

lapang dada dan menempatkan sesuatu pada tempatnya.  

b. Mau‟izhah Hasanah 

Mau‟izhah Hasanah atau nasihat yang baik 

merupakan memberikan nasihat kepada orang lain dengan 

cara yang baik, yaitu petinjuk-petunjuk ke arah kebaikan 

dengan bahasa yang baik, dapat diterima, berkenan di hati, 

menyentuh perasaan, lurus dipikiran, menghindari sikap 

kasar, dan tidak mencari atau menyebut kesalahan audiens 

sehingga pihak objek dakwah dengan rela hati atas 

kesadarannya dapat mengikuti ajaran yang disampaikan 

oleh subjek dakwah.
39

 

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa 

seorang da‟i sebagai subjek dakwah harus mampu 

menyesuaikan dan dapat mengarahkan madu.atau objek 

dakwahnya sesuai dengan pesan dakwah yang disampaikan 

dan sesuai dengan ruang lingkup pengalaman dari mad‟u 

agar tujuan dari dakwahnya tercapai sebagai ikhtiar untuk 

mengamalkan nilainilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mujadalah 

Mujadalah merupakan cara terakhir yang digunakan 

untuk berdakwah manakala dua cara terakhir yang 

digunakan untuk orang-orang yang taraf berfikirnya cukup 

maju dan kritis seperti ahli kitab yang memang telah 

memiliki bekal keagamaan dari para utusan sebelumnya. 

Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode 

komunikasi dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode 

yang lazim dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Metode Ceramah  

Dzikron Abdullah dalam buku Metodologi Dakwah 

mendefinisikan metode ceramah adalah sebagai metode 

yang dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan 
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keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan 

tentang sesuatu kepada pendengar dengan 

menggunakan lisan. Metode ceramah ini menurut 

penulis juga harus diimbangi dengan retorika, dan 

faktor-faktor lain yang akan membuat pendengar atau 

mad‟u itu merasa simpatik dengan ceramahnya. 

2. Metode Tanya Jawab  

Metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang 

cukup dipandang efektif apabila ditempatkan dalam 

usaha dakwah, karena objek dakwah dapat mengajukan 

pertanyaanpertanyaan yang belum dikuasai oleh mad‟u 

sehingga akan terjadi hubungan timbal balik antara 

subjek dakwah dengan objek dakwah. 

3 Metode Diskusi 

Akadir Munsyi dalam bukunya yang berjudul Metode 

Diskusi dalam Dakwah menjelaskan bahwa diskusi 

sering dimaksudkan sebagai pertukaran pikiran 

(gagasan, pendapat dan sebagainya) antara sejumlah 

orang secara lisan membahas suatu masalah tertentu 

yang dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk 

memperoleh kebenaran. 

4. Metode Propaganda (Di‟ayah)  

Metode ini dapat digunakan sebagai salah satu metode 

dakwah karena dapat untuk menarik perhatian dan 

simpatik masyarakat. Pelaksanaan dakwah dengan 

metode propaganda dapat digunakan melalui berbagai 

macam media, baik auditif, visual maupun audio visual. 

Usaha tersebut dalam rangka menggerakkan emosi 

orang agar mereka mencintai, memeluk, membela dan 

memperjuangkan agama Islam dalam masyarakat.
40

 

 

7. Metode Silaturahim (Home Visit)  

Dakwah dengan menggunakan metode home visit 

dapat dilakukan dengan berkunjung ke rumah mad‟u 

atau melalui silaturahim, menengok orang sakit, 
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ta‟ziyah, dan lain-lain. Dengan cara seperti ini, 

manfaatnya cukup besar dalam rangka mencapai tujuan 

dakwah karena terjun langsung ke kediaman mad‟u 

sehingga da‟i dapat memahami dan membantu 

meringankan beban moral mad‟u. Berbagai metode 

yang telah disebutkan diatas sehingga penulis dapat 

menggambarkan metode-metode komunikasi dakwah 

yaitu bertujuan untuk menyebarkan, mengetahui, 

menggambarkan proses, unsur, dari kegiatan dakwah 

yang dilakukan secara sistematis dan terinci sehingga 

dapat mempengaruhi objek untuk kembali kepada 

ajaran agama Islam dan memperbaiki akhlak kehidupan 

melalui komunikasi dakwah yang baik.  

 

8. Fungsi Komunikasi Dakwah 

a. Membuat pesan berisi ajakan Komunikasi dakwah 

merupakan jenis komunikasi persuasif. Oleh 

karenanya, di dalamnya akan sangat identik dengan 

pesan yang berisi ajakan untuk berbuat kebaikan. 

Umumnya, komunikasi ini sangat efektif terutama 

dalam membawa pengaruh baik di suatu komunitas. 

Penerapannya juga termasuk sering efektif untuk 

memberikan pengaruh-pengaruh yang memang 

bagus dan baik. 

b. Membagikan pesan dengan sifat spiritual 

Komunikasi dakwah juga akan identik dengan isi 

pesannya yang sarat akan nilai spiritual. Dakwah 

akan sangat bermanfaat apabila isi pesan yang 

dikandungnya disampaikan dalam bahasa-bahasa 

sederhana dan mudah untuk dipahami. Cara 

komunikasi yang efektif merupakan salah satu kunci 

agar pesan dakwah bisa tersalurkan dengan baik. 

c. Menguatkan kepercayaan Komunikasi dakwah, 

karena sifatnya adalah mengajak, juga mampu 

menguatkan kepercayaan seseorang. Kepercayaan 

seseorang biasanya akan semakin dipupuk berkat 

adanya komunikasi dakwah ini. Keterampilan dalam 
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merangkai kata yang bagus dan juga penuh makna 

perlu ditingkatkan agar fungsi ini juga bisa terjadi.  

d. Membagikan pesan bermakna Pesan dengan nilai 

spiritual umumnya akan bersifat penuh makna. Ini 

berarti bahwa komunikasi yang berkesan adalah 

salah satu ciri khas dari komunikasi dakwah. 

Dakwah dilakukan hendaknya tidak hanya tentang 

penilaian pribadi terhadap suatu permasalahan 

keagamaan, melainkan juga mengandung nilai 

keobjektifan yang didasarkan pada sumber-sumber 

kepercayaan.  

e.  Membagikan informasi keagamaan terbaru Fungsi 

komunikasi dakwah selanjutnya yaitu terkait dengan 

mudahnya membagikan informasi keagamaan 

terbaru melalui teknik ini. Sebagai contoh, dalam 

komunikasi Islam informasi mengenai jadwal puasa 

Ramadhan atau hari raya Idul Fitri bisa disampaikan 

dengan lebih cepat melalui komunikasi dakwah. 

f.  Sarana komunitas keagamaan untuk berkumpul 

Melalui komunikasi dakwah, komunitas keagamaan 

juga bisa saling berkumpul dalam satu forum. Ini 

adalah fungsi yang bagus, dimana kegiatan 

komunikasi dakwah akan saling menyatukan 

hubungan antar umat yang ada di dalam kegiatan 

keagamaan tersebut.  

g. Memudahkan dalam mengubah sikap dan perilaku 

Komunikasi dakwah juga akan memudahkan dalam 

mengubah sikap dan perilaku seseorang. Sifatnya 

yang persuasif akan mengajak orang untuk 

mengubah sikapnya menjadi lebih baik. Tentu ada 

teknik komunikasi persuasif di dalamnya. Hal ini 

tentu tak lepas dari isi pesan dalam komunikasi 

dakwah yang biasanya sifatnya adalah spiritualis. 

h. Memberikan kesempatan dalam bertukar informasi 

Dakwah juga memberikan kesempatan untuk saling 

bertukar informasi. Berbagai macam pertanyaan 

seputar keagamaan, akan menjadi perbincangan 
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menarik dalam proses komunikasi dakwah. Tentu 

saja, ini menjadi sebuah kegiatan yang bagus untuk 

klarifikasi dan juga peningkatan ilmu-ilmu yang 

bersifat keagamaan. Beragam fungsi dari 

komunikasi dakwah tersebut adalah fungsi secara 

umum. Berdakwah merupakan kegiatan yang 

membutuhkan keterampilan dan juga kecerdasan, 

mengingat isi pesan yang akan disampaikan harus 

benar-benar berasal dari kitab suci. Fungsi 

komunikasi dakwah tersebut memang pada 

dasarnyembawa seseorang ke arah yang lebih baik. 

 

9. Fungsi lain Komunikasi dakwah  

a. Fungsi Sosial 

Fungsi sosial ini setidaknya mengisyaratkan bahwa 

komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri kita, 

aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 

memperoleh kebahagian, terhindari dari ketegangan dan 

tekanan, antara lain dengan komunikasi yang bersifat 

menghibur, dan rnemupuk hubungan dengan orang lain. 

Melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota 

masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, 

RT, RW, desa, kota, dan negara secara keseluruhan) untuk 

mencapai tujuan bersama.
41

 

b. Komunikasi Ekspresif  

Komunikasi Ekspresif sangat erat hubungannya 

dengan komunikasi sosial, komunikasi ekspresif dapat di 

lakukan sendiri atau pun kelompok. Komunikasi initidak 

bertujuan mempengaruhi orang lain, namun dapat 

dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi instrument 

untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 

Perasaan itu terutama di komunikasikan melalui pesan-

pesan nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, kasih 

sayang, gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci, 

dapat di sampaikan lewat kata-kata, namun terutama lewat 
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prilaku nonverbal. Seorang ibu membelai kepala anaknya 

ini menunjukan kasih sayang seorang ibu kepada 

anaknya.
42

 

c. Fungsi Ritual  

Komunikasi ritual ini menjadi suatu kebiasaan yang 

dilakukan setiap tahun maupun sepanjang tahun yang 

gunanya untuk mengekspresif kegiatan yang 

mencerminkan sebagai simbolik misalnya seperti: upacara, 

Sunatan, upacara ulang tahun, pertunangan, dan perayaan 

hari raya lebaran. 

d. Fungsi Instrument  

Komunikasi instrument ini mempunyai beberapa tujuan 

umum, yaitu menginformasikan, mengajar, mendorong, 

mengubah sikap, keyakinan, mengubah prilaku, 

menggerakan tindakan dan juga untuk menghibur. Bila di 

ringkas, maka semua tujuan tersebut dapat disebut 

membujuk (bersifat persuasif). Komunikasi yang bersifat 

memberitahukan dan menerangkan (to inform) 

mengandung muatan persuasive dalam arti bahwa 

pembicara menginginkan pendengamya mempercayai 

bahwa fakta atau informasi yang di sampaikannya akurat 

dan layak untuk di ketahui. Misalkan seorang dosen 

mengatakan , ini menunjukan untuk mengajak mahasiswa 

untuk membersikan ruangan kuliah tersebut. Bahkan 

komunikasi menghibur (to entertain) pun secara tidak 

langsung untuk membujuk khalayak untuk melupakan 

persoalan hidup mereka. 

 

6. Komponen – komponen komunikasi dakwah  

Komponen-komponen pembentuk komunikasi dakwah 

sangat berperan supaya terjadi proses komunikasi. 

Komponen komunikasi dakwah meliputi:
43
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a. Dai 

a. Pada dasarnya, semua pribadi muslim berperan secara 

otomatis sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus 

menyampaikan atau dikenal sebagai komunikator 

dakwah. Siapa saja yang dapat dikenal sebagai dai atau 

komunkator dakwah itu dapat dikelompokan menjadi: 

1) Secara umum adalah setiap muslim atau 

muslimin yang mukallaf (dewasa) dimana 

kewajinan dakwah merupakan suatu misinnya 

senagao pemhamatan islam, sesuai perintah; 

“sampaikan walau satu ayat” 

2) Secara khusu adalah mereka yang mengambil 

keahlian khusu (mutakhasis) dalam bidang 

agama islam, yang dikenal dengan panggilan 

ulama. 

b. Mad‟u 

Dalam bahasa komunikasi dakwah, “mad‟u bisa disebut 

dengan komunikan, penerima, pesan, khlayak, audience, 

receiver, penerima atau mad’u adalah elemen yang paling 

penting dalam proses komunikasi, karena dialah yang 

akan menjadi sasaran dari komunikasi dakwah.
44

 

c. Pesan Dakwah Dalam Komunikasi Dakwah  

Pesan yang dimaksud dalam komunikasi dakwah adalah 

yang disampaikan dai kepada mad‟u.
45

 komunikasi dakwah 

terdiri atas isi pesan, akan tetapi lambang yang digunakan 

bisa bermacam –macam. Sementara itu, lambang yang bisa 

digunakan dalam komunikasi dakwah ialah bahasa, 

gambar, visual, dan sebagainnya. Dalam kehidpan sehari- 

hari, pesan komunikasi dakwah yang disampaikan kepada 

mad’u dengan menggunakan gabungan atau kolaburasi 

lambang, seperti pesan komunikasi melalui retorika, surat 

kabar, film, atau televise. Karena bagaimanapun juga 

komunikasi dakwah adalah komunikasi yang 

menggambarkan seseorang komunikator dakwah 
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menyampaikan dakwah lewat bahasa symbol –simbol 

tertentu kepada mad’u yang menggunakan media.
46

 

 Pada prinsipnya, pesan apapun  dapat dijadikan sebagai 

pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber 

utamannya, yaitu Al-qur‟an dan Hadist. Dengan demikian, 

semua pesan yang bertentangan terhadap al-qur‟an dan 

hadist tidak dapat disebut pesan dakwah. Semua orang 

dapat berbiacara tentang moral, bahkan dengan mengutip 

ayat alqur‟an sekalipun. Akan tetapi jika hal itu 

dimaksudkan untuk pembenaran atau dasar bagi 

kepetingan nafsunnya semata, maka demikian itu bukan 

termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis 

besarnnya terbagi menjadi dua, yaitu pesan utama (Al-

Qur‟an dan Hadist) dan pesan tambahan atau penunjang 

(selain Alqur‟an dan Hadist).
47

 

d. Media Dakwah 

Media dakwah komunikasi dakwah banyak sekali 

jumlahnya mulai yang tradisional sampai yang modern 

misalnya kentongan, beduk, pegelaran kesenian, surat 

kabar, papan pengumuman , majalah film dan televise. 

Dari semua itu, pada umumnya dapat diklarifikasikan 

sebagai media tulisan atau cetak visual, aural, dan 

audiovisual.
48

 

 Pada dasarnya, komunikasi dakwah menggunakan 

berbagai media yang dapat merangsang indera-indera 

manusia serta dapat menimbulkan perhatian untuk 

penerima dakwah. Komunikasi dakwah sebernya semakin 

tepat dan efektif media yang dipakai semakin efektif pula 

upaya pemahaman ajaran islam pada komunikasi 

dakwah.
49
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e. Lingkungan komunikasi dakwah  

Sebagaimana komunikasi dalam komunikasi dakwah juga 

terdapat istilah lingkungan yaitu factor ffaktor tertentu yang 

dapat mempengaruhi jalannya komunikasi dakwah.  

Lingkungan yang mempengaruhi tersebut meliputi:
50

 

 

1) Lingkungan fisik 

Lingkungan fisik ini menunjukan bahwa proses komunikasi dakwah 

bisa terjadi jika terdapat rintangan fisik, seperti geografis. 

2) Lingkungan Psikologis  

Lingkungan yang menunjukan kondisi kejiwaan manusia  

3). Lingkungan social 

Lingkungan yang menunjukan factor social budaya, ekonomi, 

dan budaya, yang bisa menjadi kendala terjadinnya 

komunikasi. 

 

f.   Hambatan-Hambatan Komunikasi  dakwah 

Sebagaimana hambatan- hambatan dalam komunikasi, 

hambatan- hambatan dalam komunikasi dakwah itu meliputi:
51

 

a. Noice factor 

Hambatan yang berupa suara, baik, disengaja ataupun 

tidak ketika dakwah berlangsung. Seseorang yang 

sedang ceramah, kemudian lewar pasukan drum band 

atau mungkin peswat terbang atau ketika 

mendengarkan dan menyasikan sajian penagjian di 

televise dan tiba-tiba ada pesawat CB masuk. Diakui 

atau tidak hal ini sangat mengganggu keberhasilan 

tidaknnya proses komunikasi dakwah. 

b. Sematic factor 

Hambatan ini berupa pemakaian kosakata yang tidak 

dipahami mad‟u. disnilah pentingnya seorang dai 

dalam memahami frame of referensi dan objek 

dakwah. 
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c. Interest 

Dakwah harus mampu menyodorkan massage yang 

mampu membangkitkan interest mad‟u yang berbeda. 

Sebab pada dasarnya setiap manusia memiliki interest 

yang berbeda.bagaimana keahlian seorang dai 

mengemas materi dakwah sehingga mad‟u tertarik 

untuk menyimaknya. Kalaupun pada awalnya saja 

mad‟u sudah tidak interest, niscaya feed back dala 

dakwah akan bersifat negative. 

d. Motivasi 

Motivasi ini terlihat  dari sudut mad‟u, bukan dari dai 

artinya motivasi dapat dijadikan sebagai penghamabat 

dalam komunikasi dakwah, jika motivasi mad‟u 

mendatangi akativitas dakwah bersifat negative. 

Motivasi itu sendiri sesungguhnya bukan merupakan 

hambatan, akan tetapi apabila isi komunikasi 

bertentangan dengan motivasi komunikan maka 

komunikasi akan mengalami hambatan. 

e. Prasangka 

Prasangka adalah hambatan yang paling berat 

terhadap kegiatan komunikasi dakwah. Dalam 

prangsaka emosi memaksa seseorang untuk menarik 

kesimpulan atas dasar menggunakan logika . 

g. Efek Dakwah  

Efek adalah pengaruh adalah perbedaan anatara yang 

dipikirkan, diraskan, dan dilakukan oleh penerima 

sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah. 

 

7. Efek (Sikap dan Reaksi Mad’u) Komunikasi Dakwah  

Efek atau pengeruh adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan, dan dilakukannoleh penerima 

sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah. Dengan 

bahasa lain, efek merupakan perubahan atau penguatan 

keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan 

seseorang sebagai akibat penerimaan pesan. Menurut 

kadarnya, efek komunikasi terdiri dari jenis yakni: efek 

kognitif, efek afekti, efek behavorial. 
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a. Efek kognitif, terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek 

kognitif berhubungan dengan pikiran atau penalaran, 

sehingga khalayak yang semula tidak tahu, yang tadinya 

tidak mengerti, yang tadinya bingung menjadi merasa 

jelas. Efek ini berkaitan dengan trasmisi pengetahuan 

keterampilan, kepercayaan, atau informasi, sekaligus 

merupakan efek yang amat menentukan aspek-aspek 

perubahan berikutnya. Berkaitan dengan proses dakwah, 

Ali Aziz dalam Ilmu Dakwah menerangkan bahwa efek 

terjadi setelah menerima pesan dakwah, mad‟u akan 

myerap pesan dakwah tersebut melalui proses berfikir, 

dan efek kognitif tersebut bisa terjadi apabila ada 

perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan 

dimengerti oleh mad‟u tentang isi pesan yang dipahami.  

b. Efek afektif, timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang 

meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta 

nilai. Terkait dengan dakwah, Ali Aziz menjelaskan 

bahwa efek afektif merupakan pengaruh dakwah berupa 

perubahan sikap komunikan setelah mengirim pesan. 

Dalam dakwah, efek behavorial berkenaan dengan pola 

tingkah laku mad‟u dalam merealisasikan pesan dakwah 

yang telah diterima dalam kehidupannya.Dengan 

demikian, efek behavorial muncul setelah melalui 

tahapan efek kognitif dan efek afektif. Efek behavorial 

dapat dipahami dan dijabarkan sebagai seseorang akan 

bertindak dan bertingkah laku setelah orang itu mengerti 

dan memahami apa yang telah diketahui, kemudian 

timbullah keinginan untuk bertindak dan bertingkah lain. 

 

B. Pembinaan Masyarakat 

1. Pengertian Pembinaan Masyrakat 

 Pembinaan berasal dari kata “ bina” yang 

terdapat awalan ke- dan akhiran yang berarti bangunan 

bangunan. Dalam (kamus besar Bahasa Indonesia) Pembinaan 

adalah proses, dan Perbuatan, cara Membina, Pembaharuan, 
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Penyempurnaan, Usaha, Tindakan dan Kegiatan yang 

dilakukan Secara Budaya Guna dan Berhasil 
52

untuk 

memperoleh Hasil Yang Lebih Baik.
53

 

Menurut masdar Helmy, pembinaan mengcakupi segala 

ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan 

untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang 

tauhid, bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang 

kemasyarakatan.
54

 Adapun Keagamaan terdiri dari kata dasar 

agama, yang mempunyai arti segenap kepercayaan kepada 

tuhan serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban 

yang bertalian dengan kepercayaan itu.Agama dapat 

dipahamisebagai ketetapan tuhan yang dapat diterima oleh 

akal sehat sebagai pandangan hidup, untuk kebahagian dunia 

akhirat. 

 Pembinaan menurut etimologi berasal dari kata bina, 

Pembinaan adalah adalah proses, perbuatan,cara 

pembinaan,pembaruan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna dan berhasil dengan baik. 

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka 

anggap sama. Masyrakat meruoakan organism yang beridiri 

sendiri, melainkan bergabung dengan kelompoknya dalam 

system pembagian tugas, yang dalam kenyataannya berkaitan 

denga jenis-jenis norma atau peraturan social yang mengikat 

induvidu pada keadaan sosialnya.
55

Pembinaan Masyarakat 

adalah proses atau usaha untuk mengubah manusia ke arah 

yangdiinginkan,dalam hal ini yakni proses seseorang Da‟i 

dalam pembinaan akhlak  di masyrakat.  

Di era Proses pembinaan tentunya mengunakan 

proses komunikasi,kegiatan komunikasi dalammasyarakat 
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bisa berupa komunikasi tatap muka yang terjadi pada 

komunikasi interpersonal dan kelompok dan juga kegiatan 

komunikasi yang terjadi dalam komunikasi massa.
56

 

modern saat ini, banyak perubahan masyrakat yang 

terjadi, diantaranya yang dialami oleh masyrakat saat ini 

adalah masyarakat trasisi, yakni masyrakat yang sedang 

beranjang daru keadaan yang tradisional menuju kondisi yang 

lebih modern. 
57

 Selain itu dalam hal ini juga terdapat 

perubahan social yakni proses social yang dialami oleh 

anggota masyrakat serta semua unsure-unsur budaya dan 

system-sistem social, diamana semua tingkat kehidupan 

masyrakat secara sukarela atau dipengaruhi oleh unsure-unsur 

eksternal yang meninggalkan pola-pola kehidupan,budaya,dan 

juga system social yang baru, Selanjutnya hal-hal dalam 

perubahan social yang menyangkut aspek-aspek ialah 

perubahan pola piker masyrakat, perubahan perilaku 

masyrakat, perubahan budaya materi. Perubahan yang terjadi 

di era modern ini merupakan perubahan social, seperti 

perubahan pola piker, perilaku dan budaya, dalam hal ini 

perubahan tersebut disebabkkan oleh factor intern dan ekstern. 

Berikut ini adalah factor-faktor perubahan social masyrakat, 

yaitu:
58

 

a. Faktor intern,adalah Factor Yang Terdapat Dalam Peribadi 

Manusia Itu Sendiri. Faktor Ini Merupakan Selectivity atau 

daya pilih seseorang untuk menerima dan mengolah 

pengaruh-pengaruh yang dating dari luar. 

b. Faktor ekstern adalah factor yang terdapat di luar pribadi 

manusia. Faktor ini merupakan interaksi social di luar 

kelompok. Misalnya antara manusia dengan yang lainnya, 

dimana mempunyai kebudayaan yang berbeda namun karena 

melalui alat-alat komunikasi seperti surat kabar, televisi, 

radio, majalah dan lain sebagainnya kebudayaan tersebut 
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sampai kepadanya dan menjadikannya sebuah perubahan, 

entah di sadari ataupun tidak. 

2. Tujuan Pembinaan Masyarakat  

   Masyarakat adalah suatu system kehidupan bersama bagi 

umat yang menempati wilayah (terrional) tertentu dengan waktu 

yang relative lama, memiliki tujuan bersama, tata hukum, dan 

terciptanya pola interaksi social. Kebiasaan kebiasaan yang 

terjadi dimasyrakat yang menunujkan keadaran kedudukan. 

Masyarakat sering dikelompokkan berdasrkan cara utamanya 

dalam bermata pencarian. Pakar ilmu social mengindetifikasikan 

ada masyarakat agricuturual intensif yang juga disebut masyrakat 

perdaban.Sebagai Pakar mennggap masyrakat industry dan pasca 

industri sebagai kelompok masyrakat yang terpisah dari 

masyrakat agricultural tradisional.
59

 

Pemahaman terhadap masyarakat dapat di pahami melalui dua 

sisi yaitu: 

a. Masyarakat Secara Konseptual  

Masyarakat secara konseptual adalah masyarakat yang ideal 

hendak diwujudkan dengan berpedoman kepada petunjuk-

petunjuk Al qur‟an dan Sunnah Rasul 

b. Masyarakat Secara Faktual  

Masyarakat secara factual adalah masyarakat yang secara nyata 

dan dalam suatu kelompok manusia yang beragama Islam 

dengan jumlah indikasi yakni memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, 

dan perasaan yang sama.
60

 

Masyrakat dalam Aspek Pembinaan yaitu:  

1. Umah adalah sekumpulan induvidu serta tujuan yang sama 

dan diharapkan atas dasar kepemimpinan yang sama 

2. Qaum adalah sekolompok yang dibangun atas dasar 

menengkkan induvidu denganberserikat, bersatu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan  

3. Thaifah adalah perkumpulan manusia yang mengatasi satu 

proses tertentu dan mengelilingi suatu zona tertentu. 
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4. Sya’ab yakni masyrakat yang menjadi cabang dari 

masyrakat lainnya sedangkan qabilah sekumpulan 

induvidu manusia yang memiliki tujuan dan kiblat yang 

satu dalam hidup mereka.
61

 

Pembinaan Masyarakat bertujuan untuk mengintregasikan 

hidup, dengan agama hidup menjadi utuh. Tanpa agama hidup 

tidak bisa utuh dan menjadi tidak bermakna, maka pada diri 

manusia diberi kesadaran dalam dua hal, yaitu kesadaran 

tentang hubungan manusia dengan Allah swt dan kesdaran 

tentang hubungan manusia dengan alam semesta. Adanya 

pembinaan masyarakat sehingga terciptanya kehidupan yang 

sejahtera lahir dan batin, serta terbentuknya pribadi muslim 

dengan iman yang kuat dan terbentuknya masyrakat yang penuh 

dengan kedamaian dan ketenangan dengan tegaknnya keadilan. 

 

5. Langkah-Langkah Pembinaan Masyarakat 

 Pembinaan  ialah suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan secara formal maupun non formal dalam rangka 

mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur manusiawi 

maupun unsur non manusiawi dimana dalam proses kegiatannya 

berlangsung upaya membimbing, membantu, dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan 

kemampuan yang ada sehingga pada akhirnya tujuan yang telah 

direncanakan dapat tercapai secara efektif dan efesien.
62

 

Sementara itu menurut Arief sebagai awal dalam proses 

pendidikan atau pembinaan, pembiasaan merupakan cara yang 

sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa 

anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 

termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai 

melangkah ke usia remaja dan dewasa.
63
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  Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari 

sejumlah metode yang paling ampuh dan efektif dalam 

mempersiapkan dan membentuk masyarakat secara moral, 

spiritual, dan sosial. Sebab seorang Da‟i merupakan contoh 

dalam pandangan masyarakat, dimana tingkah laku dan sopan 

santunnya atau akhlaknya akan ditiru, disadari atau tidak, bahkan 

semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaan 

masyarakat. Baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang 

bersifat material, inderawi, maupun spiritual. 
64

 Pembinaan 

masyarakat mempunyai tujuan untuk merubah akhlak atau 

mempertahankan akhlak masyarakat agar menjadi atau tetap baik, 

dengan begitu melalui metode pembiasaan adalah salah satu cara 

yang efektif untuk membina  masyarakat, karena dengan 

pembiasaan itu masyarakat nanti dengan sendirinya akan 

berakhlak atau beretika baik sesuai dengan pembiasaan yang 

telah diberikan oleh para Da‟i. Selain itu dengan cara memberi 

teladan adalah salah satu cara yang juga cukup efektif digunakan 

dalam proses pembinaan, karena dengan memberikan teladanan 

masyarakat akan melihat secara langsung sehingga hal itu akan 

sangat melekat di mata masyarakat, dengan begitu masyarakat 

tanpa disadari akan meniru apa yang dicontohkan oleh para Da‟i. 

Berikut adalah langkah-langkah pembinaan masyarakat:  

a. Ibroh dan Mauidah (Nasihat)  

 Menurut An-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki 

perbedaan dari segi makna, ibroh berarti suatu kondisi psikis 

yang menyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 

disaksikan, dihadapi dengan menggunakan nalar yang 

menyebabkan hati mengakuinya. Adapun kata mauidah ialah 

nasihat yang lemah lembut yang diterima oleh hati dengan 

cara menjelaskan pahala dan ancamannya. 

b. Keteladanan  

 Metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan 

yang ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui 

perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru. Keteladanan 
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dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan 

Islam karena hakikat pendidikan Islam ialah mencapai 

keridhoan Allah dan mengangkat tahap akhlak dalam 

bermasyarakat berdasarkan pada agama serta membimbing 

masyarakat pada rancangan akhlak yang dibuat oleh Allah 

SWT. untuk manusia. (al-Syabany. 1976, hl.420). Dalam 

Islam konsep keteladanan yang dapat dijadikan cermin dan 

model dalam pembentukan kepribadian seorang Muslim 

adalah ketauladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah.  

c. Metode Pembiasaan 

 Pembiasaan merupakan salah satu metode yang sangat 

penting, terutama bagi anak-anak karena mereka belum 

mengetahui baik dan buruk dalam arti susila, mereka juga 

belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus 

dikerjakan seperti pada orang dewasa, sehingga mereka perlu 

dibiasakan, dengan tingkah laku, keterampilam, kecakapan, 

dan pola pikir tertentu. 
65

 

 

 Berdasarkan langkah-langkah pembinaan masyarakat di 

atas, langkah pertama yakni dengan nasihat, dengan 

memberikan nasihat kepada masyarakat, memberikan 

pengertian kepada masyarakat dengan lemah lembut atau cara 

yang baik, sehingga masyarakat dapat memahami apa yang 

disampaikan, menerima dan tujuan akhirnya adalah 

mengamalkan nasihat yang diberikan oleh para Da‟i. 

 

  Kedua adalah dengan memberikan keteladanan, yakni 

suatu cara yang ditempuh untuk memberikan secara langsung 

teladan kepada masyarakat, mencontohkan yang baik, 

sehingga hal itu layak untuk masyarakat tiru, seperti halnya 

para Da‟i memberikan teladan seperti yang Rasulullah 

berikan. Ketiga adalah pembiasaan, pada masyarakat tidak 

hanya orang dewasa, namun juga terdiri dari anak-anak, 

dengan memberikan pembiasaan pada anak, sehingga 

nantinya anak-anak akan mudah untuk melakukan kebaikan-

                                                           
65

Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia” 



52 

 

kebaikan, karena dari kecil sudah diajarkan, begitu juga 

dengan masyrakat dewasa yang memerlukan pembiasaan 

dalam beretika yang baik, dengan begitu kedepannya akan 

terbiasa, dan terciptalah tujuan dari pembinaan  pada 

masyarakat 

 

3. Pembinaan Masyarakat dalam Perspektif Islam  

 Pembinaan menurut etimologi berasal dari kata bina, 

Pembinaan adalah adalah proses, perbuatan,cara 

pembinaan,pembaruan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan secara berdaya guna untuk berhasil dengan baik. 

Menurut Masdar Helmy.Pembinaan adalah yang mengcakupi segala 

ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditunjukan untuk 

meningkatakan kualitas beragama baik dalam bidang tauhid,, bidang 

peribadatan, bidang akhlak, dan bidang kemasyarakatan.  

Menurut A.M Mangunharjana Pembinaan adalah usaha , tindakan, 

dan kegiatan yang dialakukan secara efesien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Serta Menurut Mitha Thoha 

Pembinaan adalah suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan yang 

lebih baik. 

 Di dalam Islam membina masyarakar bertujuan untuk 

menjadikan manusia, seluruh manusia, sebagai abdi/ hamba Allah 

swt. Tujuan ini sejalan dan diciptakan nya manusia yakni 

mengembangkan pikiran manusia dan mengatarkan tingkah laku, 

serta perasaan yang berdasarkan islam.  

 Berdasarkan uraian diatas pembinaan masyarakat dalam 

perspektif islam adalah mengembangkan potensi yang dimiliki 

manusia supaya menjadikan manusia yang mulia, memiliki 

kepribadian islami yang terlihat dari pola pikir, dan pola sikap yang 

islami, Dalam menjalankan tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

dan pewaris nabi.  

1. Ruang Lingkup pembinaan agama islam  

a. Pembinaan agama islam dalam keluarga  

Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berlangsung 

seumur hidup, dari buaian sampai keliang lahat.karena 

pembinaan dan pendidikan anak dalam keluarga adalah 

awal dari suatu usaha untuk mendidik anak manusia yang 
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bertakwa cerdas dak terampil. Maka hal ini menempati 

posisi kunci yang sangat penting dalam mendasar serta 

menjadi fondasi penyangga anak selanjutnya.
66

 Dalam hal 

ini hubungan diantara sesama anggota keluarga sangat 

mempengaruhi jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh 

perhatian dan kasih sayang yang akan membawa kepada 

kepribadian yang tenang, terbuka dan mudah dididik 

karena ia mendapatkan kesempatan untuk tuumbuh dan 

berkembang. 

b.Pembinaan agama islam di sekolah 

Sekolah adalah sebagai pembantu pendidikan anak, 

yang dalam banyak hal melebihi pendidikan dalam 

keluarga terutama dari segicukupan ilmu pengetahuan yang 

diajarkannya.karena sekolah juga merupakan pelengkap 

dari pendidikan keluarga. Sekolah betul-betul merupakan 

dasar pembinaan remaja. Apabila pembinaan pibadi remaja 

terlaksanakan dengan baik, maka si anak akan memasuki 

masa remaja dengan mudah dan membina masa remaja itu 

tidak mengalami kesusahan. Akan tetapi jika sianak kurang 

bernasib baik, dimana pembinaan pribadi dirumah tidak 

terlaksanakan dan di sekolah kurang membantu maka ia 

akan menghadapi masa remaja yang sulit dan pembinaan 

pribadinya akan sangat sukar. Fungsi sekolah dalam 

kaitannya dengan pembentukan jiwa keagamaan pada 

anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama 

dilingkungan keluarga , atau membentuk keagamaan pada 

diri anak agar menerima pendidikan agama yang 

diberikan.
67

 

 

4. Pembinaan agama islam dalam masyarakat 

Selain keluarga, masyarakat dsn lingkungan sekitarpun turut 

adil membina anak. Pembinaan agama yang diberikan oleh 

keluarga dasar utama, sedangkan sekolah menjadi sangat 
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penting untuk memenuhi kekurangan maupun keluarga 

dalam mendidik anak.kebudayaan hidup yang semakin 

kompleks, mental anak untuk mengetahui berbagai macam 

hal penemuan ilmiah dan agama, maka perlu kerjasama antar 

keluarga dan sekolah serta masyarakatuntuk mengarahkan 

ke hal yang positif, sehingga mampu mengenal makna 

kehidupan yang sebenarnya. Masyarakat merupakan 

lapangan pendidikan yang ketiga keserasian antara ketiga 

lapangan pembinaan ini akan memberi dampak yang positif 

bagi perkembangan anak termasuk dalam pembentukan jiwa 

keagamaan mereka. 

Dalam bahasa Inggris, pendidik disebut “ education ” yang 

kata kerja to educate. Istilah education memiliki dua arti, 

yaitu arti dari sudut orang yang menyelenggarakan 

pembinaan dan arti dari sudut orang yang menyelenggarakan 

pembinaan dan arti dari sudut orang yang di didik. Dari 

sudut pendidik, education berarti perbuatan atau proses 

memberikan pengetahuan atau mengajarkan pengetahuan. 

Sedangkan dari sudut peserta didik, education berarti proses 

atau perbuatan memperoleh pengetahuan.
68

Pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangkah mempengaruhi siswa 

agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungannya dan dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya 

untuk berfungsi secara edukasif dalam kehidupan 

masyarakat.
69

 

Menurut Driyarkara pendidikan adalah upaya memanusiakan 

manusia muda. Pengangkatan manusia ke taraf insani itulah 

yang disebut pembinaan. Pembinaan ialah pemanusiaan 

manusia muda. Kemudian Crow and Crow menyemutkan 

bahwa pembinaan adalah proses yang berisi berbagai macam 

kegaiatan yang cocok bagi inividu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantunya meneruskan adat budaya serta 

kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.
70
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LAMPIRAN 

 
Pertemuan dengan Ustad Hanafi Pondok Pesantren Tahfizul 

Qur‟an 

 
Pertemuan dengan salah satu staff pengajar di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Khadijah 
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Kondisi Masjid Al-Ikhsan 

 

 
Pertemuan dengan ketua majelis taklim Al-Ikhsan 
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Bersama ibu-ibu pengajian Al-Ikhsan 
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bersama ibu2 pengajian al jami nurul iman 

 

 
bersama ketua pengajian al jami nurul iman 
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Surat Keterangan judul  
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Surat Keterangan Izin Survey/ Penelitian 
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Surat Keterangan Rekomendasi Penelitian 

 
 

 

 

  



94 

 

Lampiran. Pedoman Wawancara, Panduan Observasi dan 

Dokumentasi 

1. Pedoman Wawancara 

Adapun wawancara dengan pihak bersangkutan 

dengan komunikasi dakwah dalam pembinaan 

masyarakat yang ada disekitar Ponpes Tahfidzul Qur‟an 

Khadijah Kabupaten Pesawaran : 

1) Mengenai Siapa Saja Yang Terlibat Dalam 

Pembinaan Masyarakat? 

2) Target Yang Ingin Di Capai Dalam Pembinaan 

Masyarakat Ini Sendiri Yaitu? 

3) Bagaimana Pola Pembinaan Masyarakat Sendiri 

Menurut Ustad Hanafi? 

4) Jelaskan Pula Mengenai Bagaimana Proses 

Komunikasi Dakwah Dalam Pembinaan Masyarakat? 

5) Bagaimana Kondisi Masyakat Setelah Dibina Dan 

Sesudah ? Dan Apa Perbedaanya Kondisi Sesudah 

Dan Sebelum Dibina? 

6) kurikulum yang digunakan ustad dalam pembinaan 

masyarakat? 

7) Apakah ada evaluasi yang dilakukan? Dan bagaimana 

Terhadap prosesnya? Dan apakah ada hasil setelah 

evaluasinnya? 

wawancara dengan Ibu Siti Harmoni Selaku Ketua 

Majelis Taklim Al-Jami Nurul Iman: 

1) Bagaimana kegiatan majelis taklim dalam pembinaan 

masyarakat? 

2) Apa saja Materi dalam Pembinaan Masyarakat? 

3) Apa saja yang dilakukan dalam pembinaan 

masyarakat? 

4) Apakah ada pembinaan dari pondok? Dan siapa yang 

membina dalam pembinaan masyarakat ? dan 

pembinaannya tentang apa? 

5) Apa saja kegiatan di Masyarakat selain Pengajian? 

Hasil wawancara dengan Ibu Witini Selaku Ketua 

Majelis Taklim Al-Ikhsan : 
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1) Bagaimana kegiatan majelis taklim dalam pembinaan 

masyarakat? 

2) Apa saja Materi dalam Pembinaan Masyarakat? 

3) Apa saja yang dilakukan dalam pembinaan 

masyarakat? 

4) Apakah ada pembinaan dari pondok? Dan siapa yang 

membina dalam pembinaan masyarakat ? dan 

pembinaannya tentang apa? 

5) Apa saja kegiatan di Masyarakat selain Pengajian? 

2. Pedomen Observasi 

1) Keadaan Masyarakat Sekitar Pondok Pesantren  

2) Komunikasi Ustad dengan Masyarakat Sekitar 

3) Pembinaan Masyarakat 

3. Pedoman Dokumentasi 

1) Ponpes Tahfidzul Qur‟an Khadijah Kabupaten 

Pesawaran 

2) Majelis Taklim Al-Jami Nurul Iman 

3) Majelis Taklim Al-Ikhsan 
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